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LEVEL KOGNITIF SOAL MATERI ALJABAR PADA BUKU 
PELAJARAN MATEMATIKA SMP/ MTs KELAS VII 
Oleh :  
KHANIFATUL ILMI 
ABSTRAK  
Level kognitif soal adalah tingkatan soal yang 
merupakan tingkatan sistem yang menyediakan beragam 
pemikiran strategis yang dibutuhkan seseorang untuk 
memanipulasi dan menggunakan pengetahuan berdasarkan 
tingkat Taksonomi Bloom mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan level kognitif soal soal yang 
ada pada buku pelajaran matematika SMP/MTs kelas VII. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian evaluatif. Sumber data 
penelitian ini adalah soal – soal pada Buku Sekolah Elektronik 
matematika SMP/MTs kelas VII revisi 2017 oleh Abdur 
Rahman As’ari Dkk, dalam soal yang dianalisis terdapat 15 
soal pada materi Himpunan, terdapat 10 soal pada materi 
Operasi Aljabar,dan terdapat 15 soal pada materi Sistem 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linier satu Variabel. Metode  
pengumpulan data ini adalah dengan metode dokumentasi. 
instrumen penelitian ini meliputi lembar klasifikasi dan lembar 
wawancara. Metode analisis data dengan kategorisasi dan hasil 
dari wawancara.  
Hasil analisis diperoleh bahwa level kognitif soal pada 
buku pelajaran matematika SMP/MTs kelas VII pada kategori 
level kognitif C1 (mengingat) sebanyak 2 (5%) butir soal, C2 
(memahami) sebanyak 6 (15%) soal, C3 (menerapkan) 
sebanyak 21 (52,5%) soal, C4 (menganalisis) sebanyak 
11(27,5%) soal, dan pada level C5(mengevaluasi) dan C6 
(mengkreasi) tidak ada soal sama sekali.  
 
Kata Kunci : Level Kognitif, Buku Ajar  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang amat 
menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, 
terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Pemerintah 
telah melakukan upaya peningkatan kualitas pendidikan 
melalui kualitas sumberdaya manusia, pemberlakuan sistem 
akreditasi, pengembangan kurikulum, hingga penetapan rambu-
rambu evaluasi dan penilaian hasil belajar.
1
 Pada kualitas 
pendidikan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
kualitas belajar siswa, kualitas belajar guru, sarana dan 
prasarana pendidikan, termasuk bahan ajar. 
Dalam Permendikbud Nomor 11 pasal 2 tahun 2005 
tentang buku teks pelajaran dijelaskan bahwa Buku teks 
pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan disekolah 
yang memuat materi pembelajaran yang disusun berdasarkan 
standar nasional
2
. Buku ajar atau buku teks merupakan salah 
satu sarana pembelajaran yang sangat penting dan strategis 
untuk menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran 
siswa disekolah dan dirumah. Buku sekolah khususnya buku 
pelajaran merupakan media instruksional yang dominan 
perannya dikelas. Buku ajar merupakan hal penting bagi siswa 
yang mempunyai peranan penting bagi pembelajaran.
3
 Buku 
ajar digunakan siswa dalam mendukung kegiatan belajar yang 
berisi uraian mengenai materi tertentu yang disajikan secara 
sistematis.
4
 Dapat dijadikan siswa sebagai sumber siswa untuk 
                                                          
1 Rusilowati Ani 2009, “Psikologi Kognitif Sebagai Dasar Pengembangan Tes 
Kemampuan Dasar Membaca Bidang Sains”, (Vol.13 No. 2,Th. 2009).  
2 Lampiran Permendikbud Nomor 11 pasal 2 tahun 2005 tentang buku teks pelajaran 
3Wahyu Wardani.”Analisis Teks Buku BSE  IPS Terpadu Kelas VII SMP/Mts Terbitan 
Depdiknas pada Komponen Dasar pada Komponen Atmosfer dan Hidrosfer Serta 
Pengaruhnya Bagi Kehidupan”, (Malang : UNM, 2010), 45.  
4 Gustini Rahmawati. “ Buku Teks Pelajaran Sebagai Sumber Belajar Siswa di 
Perpustakaan Sekolah Di SMAN 3 Bandung” ,5 : 1 (Mei 2015), 105. 

































mencari jawaban dari pertanyaan yang tidak dapat dijawab 
sendiri oleh siswa serta sumber informasi, memberi motivasi, 
memberikan pertanyaaan dan menghubungkan mata pelajaran 
dengan lingkungan dan pengalaman siswa sehari- hari 
5
. 
Biasanya buku teks di gunakan guru sebagai salah satu bahan 
ajar yang penting dalam kegiatan belajar mengajar, terlebih lagi 
bagi guru yang tidak mampu maupun tidak siap untuk membuat 




Perbedaan kualitas pada buku teks pelajaran yang 
digunakan akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
kemampuan siswa. Keberadaan buku teks juga sangat penting 
karena buku teks merupakan salah satu perangkat dasar dari 
proses pembelajaran. Soal - soal yang terdapat dalam buku teks 
juga diharapkan mendorong dan mengukur domain kognitif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Budi Cahyono dan Nurul 
Adilah tentang analisis soal dalam buku matematika kurikulum 
2013 kelas VIII semester 1 berdasarkan dimensi kognitif dari 
TIMSS, hasilnya adalah prosentase domain kognitif yang 
termuat dalam buku siswa, cakupan domain kognitifnya belum 




Pada penelitian Zulkardi, Giani dan Cecil Hiltrimartin 
tentang analisis tingkat kognitif soal - soal buku teks 
Matematika kelas VII berdasarkan Taksonomi Bloom,mereka 
meneliti pada soal-soal di buku BSE Matematika Konsep dan 
Aplikasinya Untuk Kelas VII SMP dan MTs yang ditulis oleh 
Dewi Nuharini dan Triwahyuni. Ternyata pada uji kompetensi 
bab persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel berada 
pada tingkat kognitif mengingat sampai dengan menganalisis. 
Padahal soal - soal pada tingkat mengaplikasi, mendominasi 
dengan persentase yang jauh lebih besar dibandingkan tingkat 
kognitif lainnya. Sedangkan prosentase jumlah soal pada 
tingkat kognitif mengingat hanya sebesar 3,23 %, pada tingkat 
                                                          
5 Wahyu Wardani, Loc.Cit, 11 
6 Ibid.,11 
7 Budi Cahyono dan Nurul Adilah. “Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika 
Kurikulum 2013 Kelas VIII Semester 1 Berdasarkan Dimensi Kognitif dari TIMSS” 
(Semarang : UIN Walisongo, 2013), 47. 

































memahami hanya sebesar 30,97 %, dan pada tingkat 
mengaplikasi sebesar 61,93 %, pada tingkat menganalisis 
sebesar 3,87 %. Ternyata pada tingkatan mengevaluasi dan 
membuat, tidak ditemukan soal apapun. Hasil tersebut belum 
memenuhi proporsi soal yang mendukung ketercapaian 
kompetensi dasar, yaitu 30 % untuk tingkat mengingat dan 
tingkat memahami, 40 % untuk tingkat mengaplikasi dan 




Selanjutnya penelitian yang dihasilkan oleh Masduki, 
dkk terhadap analisis soal- soal pada buku teks pelajaran 
matematika dapat disimpulkan bahwa semua buku teks 
pelajaran menempatkan aspek penerapan. Sedangkan pada 
aspek kognitif  yang memuat aspek - aspek berpikir tingkat 
tinggi hanya mendapatkan porsi paling sedikit. Prosentase yang 
kecil terhadap aspek penalaran menyebabkan siswa tidak 
terlatih untuk menyelesaikan permasalahan yang menantang. 
9
 
Inti penelitian dari Masduki, dkk diatas berdampak 
siswa belum bisa fokus dengan pelajaran serta belum mampu 
menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 
mereka lebih fokus pada isi. Hanya sedikit penelitian tentang 
analisis buku yang fokus pada kualitas soal serta belum terbiasa 
menghadapi soal - soal yang membutuhkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Kenyataan yang lain bahwa masih 
banyak guru yang bergantung penuh dengan buku teks 
sehingga menjadikan buku teks menjadi satu satunya sumber 
dalam pembelajaran.  
Begitu pentingstrategisnya posisi dan peran buku teks 
dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam prestasi 
matematika, maka perlu diadakan sebuah penelitian tentang 
analisis atau kajian terhadap buku teks pelajaran matematika, 
khususnya implementasi tingkat kognitif yang terdapat pada 
butir-butir soal dalam buku teks matematika.  
                                                          
8 Giani,Zulkardi dan Cecil Hiltrimartin., “Analisis Tingkat Kognitif Soal Soal Buku Teks 
Matematika Kelas VII Berdasarkan Taksonomi Bloom”. (Sriwijaya : FKIP UNS) 
9 Masduki, dkk., “Level Kognitif Soal Soal Pada Buku Pelajaran Matematika SMP”. 
(Yogyakarta : FKIP UMS) 

































Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul : “Level Kognitif Soal Materi 
Aljabar Pada Buku Pelajaran Matematika SMP/ MTs 
Kelas VII “ 
 
B. RumusanMasalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana level kognitif soal materi Aljabar pada buku 
pelajaran Matematika SMP/MTs kelas VII ?  
 
C. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui level Kognitif soal yang ada pada materi 
Aljabar pada buku pelajaran Matematika SMP kelas VII. 
 
D. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhadap maksud 
dari penelitian ini, didefinisikan terkait rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Level kognitif soal adalah tingkatansoal yang 
merupakan tingkatan sistem yang menyediakan 
beragam pemikiran strategis yang dibutuhkan 
seseorang untuk memanipulasi dan menggunakan 
pengetahuan berdasarkan tingkat Taksonomi Bloom 
yaitu mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. 
2. Aljabar adalah cabang ilmu matematika yang 
mempelajari konsep atau prinsip penyederhanaan serta 
pemecahan masalah dengan menggunakan simbol atau 
huruf tertentu. 

































3. Buku Sekolah Elektronik Matematika kelas VII 
kurikulum 2013 revisi 2017 susunan Abdur Rahman 
Asy’ari adalah buku yang disediakan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional Indonesia untuk tingkat SMP 
yang diterbitkan sesuai kurikulum 2013 edisi revisi 
tahun 2017 yang disusun oleh Abdur Rahman Asy’ari.  
 
E. Batasan Penelitian  
Agar penelitian lebih fokus dan mengingat 
permasalahan cukup luas, maka perlu dilakukan pembatasan 
masalah. Masalah akan dibatasi pada:  
1. Subjek penelitian ini adalah buku buku BSE matematika 
kelas VII kurikulum 2013 revisi 2017 yang disusun oleh 
Abdur Rahman Asy’ari, dkk. 
2. Pokok bahasan yang akan dijadikan penelitian adalah 
Himpunan, Operasi Aljabar dan Sistem Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.  
 
F. Sistematika Pembahasan  
Untuk menghindari kerancauan pembahasan, maka penulis 
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I :  Merupakan bab pendahuluan yang memuat 
latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
operasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab II:  Merupakan bab kajian pustaka yang terdiri 
dari tinjauan mengenai (a) buku ajar, (b) level 
kognitif soal buku ajar , (c) materi aljabar. 
Bab III: Merupakan bab yang memuat metode 
penelitian yang meliputi : jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, objek dan 
subjek penelitian, prosedur penelitian, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data.  
Bab IV: Merupakan bab yang memuat hasil penelitian 
berisi tentang paparan data penelitian, 
analisis datahasil penelitian, dan pembahasan 
hasil penelitian.  

































Bab V: Kesimpulan dan saran berisi tentang 
kesimpulan dan saran.  
 
  





































A. Buku Ajar 
1. Definisi Buku Ajar  
      Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 tentang 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pelajaran pada 
Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah. Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Menengah 
Pertama / Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah 
Menengah Atas / Madrasah Aliyah Kejuruan (SMA/MAK) 
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran sebagai mata 
pelajaran yang berdiri sendiri. 
1
 
      Berikut ini beberapa pendapat para ahli mengenai definisi 
buku ajar. Diantaranya menurut Suharjono, buku ajar adalah 
buku yang digunakan sebagai buku pelajaran dalam bidang 
studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh 
pakar dalam bidangnya untuk maksud-maksud dan tujuan  
instruksional. Dilengkapi dengan  sarana-sarana pengajaran 
yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya 
disekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 
menunjang suatu program pengajaran.
2
 
      Definisi lain, menurut Mintowati, buku ajar merupakan 
salah satu sarana keberhasilan proses belajar mengajar.
3
 Buku 
ajar merupakan suatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi 
informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku ajar yang tersusun 
secara sistematis  akan mempermudah peserta didik dalam 
materi sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.
4
 
Buku Ajar akan selalu memegang peranan penting dalam 
pendidikan.
5
 Oleh karena itu, buku ajar harus disusun secara 
                                                          
1Lampiran Permendikbud tahun 2016 Nomor 24 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar pelajaran pada Kurikulum 2013 
2 Suhardjono, dkk. “Gagal Ginjal Kronik Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam” Jilid II, Edisi 
Ketiga  (Jakarta : FK UI, 2001), 35. 
3Mintowati. “Panduan Penulisan Buku Ajar” (Jakarta :  Depdikbud, 2003), 8. 
4Ibid., 9. 
5R. Ibrahim dan Nana Syaodih, “Perencanaan Pengajaran” ( Jakarta : Rineka Cipta, 
2010), 115. 


































sistematis, menarik, aspek keterbatasan tinggi, mudah dicerna, 
dan mematuhi aturan penulisan yang berlaku.  
      Dalam Permendiknas nomor 2 tahun 2008 pasal 1 
menjelaskan bahwa Buku ajar adalah buku acuan wajib untuk 
di gunakan pada satuan pendidikan dasar dan menengah atau 
perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam 
rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia dan 
kepribadian penguasaan ilmu pengetahuan dan kemampuan 
estetis peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang 
disusun berdasarkan Standar Nasional pendidikan.
6
Buku ajar 
termasuk salah satu buku pelajaran. Buku pelajaran yang 
dimaksud adalah karya tulis yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar, maka semua karya tulis yang digunakan guru 
dalam proses belajar mengajar termasuk buku pelajaran. Buku 
ajar adalah sebuah karya tulis yang berbentuk buku yang 
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
7
 
      Buku ajar adalah buku teks yang digunakan sebagai rujukan 
standar pada mata pelajaran tertentu. Ciri-ciri buku ajar adalah: 
(1) sumber materi ajar, (2) menjadi referensi buku untuk mata 




      Unsur-unsur terpenting dalam buku ajar adalah sebagai 
berikut: (1) buku ajar merupakan buku pelajaran yang 
ditunjukkan bagi siswa pada jenjang tertentu, (2) buku ajar 
selalu berkaitan dengan mata pelajaran tertentu, (3) buku ajar 
merupakan buku standar, (4) buku ajar ditulis untuk menunjang 
suatu program pengajaran tertentu.
9
 
      Berdasarkan definisi buku ajar diatas, maka disimpulkan 
bahwa yang dimaksud buku ajar adalah sebuah karya tulis yang 
berbentuk buku dalam bidang tertentu, yang merupakan buku 
standar yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses 
belajar mengajar untuk maksud-maksud dan tujuan 
instruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
                                                          
6Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1 
7Lubis S., “Teknik Penulisan Ilmiah Populer”. (Bandung : e-USU Repository, 2004), 49. 
8Sa’dun Akbar, “Instrumen Perangkat Pembelajaran”. (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), 33. 
9Mulyati Arifin, dkk., “Strategi Belajar Mengajar Kimia”, (Bandung: FPMIPA UPI, 
2000), 25. 



































yang serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya di sekolah 
dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang program 
pengajaran.  
      Adanya buku ajar kegiatan belajar mengajar di sekolah 
menjadi lebih lancar dan efektif, karena dapat membantu siswa 
untuk mempelajari sekaligus menguasai kompetensi tertentu. 
Dengan adanya buku ajar, keterampilan dan pengetahuan dasar 
siswa telah diperoleh sebelum masuk ke kelas, sehingga selama 
dikelas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pemantapan ingatan, 
pemahaman konsep berpikir kritis dan pengembangan 
pengetahuan. 
  
2. Fungsi Buku Ajar 
      Buku ajar menyediakan fasilitas baik kegiatan belajar 
mandiri, baik tentang substansinya maupun tentang 
penyajianya. Penggunaan buku ajar merupakan bagian dari 
budaya buku, yang menjadi salah satu tanda masyarakat maju. 
Dipandang dari proses pembelajaran, buku ajar mempunyai 
peranan penting. Jika tujuan pembelajaran adalah menjadikan 
siswa memiliki berbagai kompetensi, maka perancangan buku 
ajar harus memasukkan sejumlah prinsip yang dapat digunakan 
untuk mencapai hal tersebut adalah menggunakan perancangan 
sejumlah soal latihan yang berbasis multi representasi.
10
 




1) Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan 
modern mengenal pengajaran serta mendemonstras`ikan 
aplikasi dan bahan pengajaran yang disajikan. 
2) Menyajikan suatu sumber pokok masalah atau 
subjectmatter yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi, 
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa, 
sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang 
disarankan dimana keterampilan-keterampilan 
ekspresional diperoleh pada kondisi yang menyerupai 
kehidupan yang sebenarnya. 
                                                          
10Anung Prasetya. Skripsi Dipublikasikan: “Pengembangan Buku Ajar Larutan Elektrolit 
dan Non Elektrolit Berbasis Representasi Kimia”. (Bandar Lampung : FKIP Universitas 
Lampung, 2015), 11. 
11Ibid.,11.  


































3) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rap dan 
bertahap mengenai keterampilan- keterampilan 
ekspresional. 
4) Menyajikan (bersama-sama dengan buku manual yang 
mendampinginya) metode-metode dan sarana-sarana 
pengajaran untuk memotivasi siswa. 
5) Menyajikan fiksasi awal yang perlu sekaligus juga sebagai 
penunjang bagi latihan dan tugas praktis. 
6) Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remidial yang 
serasi dan tepat guna.  
      Buku ajar haruslah mempunyai sudut pandang yang jelas, 
terutama mengenai prinsip-prinsip yang digunakan, pendekatan 
yang dianut, metode yang digunakan serta teknik-teknik 
pengajaran yang digunakan. Buku ajar sebagai pengisi bahan 
haruslah menyajikan sumber bahan yang baik. Susunannya 
teratur, sistematis, bervariasi, dan kaya akan informasi. 
Disamping itu harus mempunyai daya tarik kuat, karena akan 
mempengaruhi minat siswa terhadap buku tersebut. Oleh 
karena itu, buku ajar itu hendaknya menantang, merangsang, 
dan menunjang aktivitas dan kreativitas siswa.
12
 
      Tidak kalah pentingnya, buku ajar harus berfungsi sebagai 
penarik minat dan motivasi peserta didik dan pembacanya. 
Motivasi pembaca bisa timbul karena bahasa yang sederhana, 
mengalir dan mudah dipahami. Motivasi bisa timbul karena 
banyak gagasan dan ide-ide baru. Motivasi bisa timbul karena 
buku ajar tersebut mengandung berbagai informasi yang 
relevan dengan kebutuhan belajar peserta didik dan pembaca. 
Namun dalam penelitian ini tidak akan dibahas lebih jauh 
tentang ini tetapi hanya di fokuskan kepada kelayakan buku 
ajarnya saja.  
      Buku teks juga mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Buku merupakan sumber ilmu dan setiap umat 
manusia wajib berilmu untuk dapat hidup bahagia di dunia dan 
akhirat. Berdasarkan pendapat Imam Ghazali pada kitab Ihya’ 
Ulumuddin bahwa “Abu Darda’ R.A Berkata jadilah orang 
yang berilmu atau belajar atau orang yang tak mendengar 
                                                          
12Adjat Sakri. “Cara Menulis Buku Ajar” (Bandung : ITB ), 17. 



































ilmu, dan janganlah jadi orang yang tidaktermasuk di dalamny 
, maka binasalah engkau “. 
3. Anatomi Soal pada Buku Ajar  
Anatomi soal terdiri dari :
13
 
a) Kalimat soal (kalimat tanya). 
Kalimat soal adalah untaian kata-kata yang 
membentuk suatu gagasan yang bermaksud untuk meminta 
respon atau informasi yang merupakan jawaban dari orang 
ditanyai. Respon-respon tersebut baik berupa penjelasan-
penjelasan panjang, maupun hanya berbentuk konfirmasi.
14
 
b. Jawaban pengecoh (distraktor) dan jawaban benar. 
      Pada saat membicarakan tentang objektif bentuk multiple 
choice item telah dikemukakan bahwa pada tes objektif bentuk 
multiple choice item tersebut untuk setiap butir item yang 
dikeluarkan dalam tes hasil belajar telah dilengkapi dengan 
beberapa kemungkinan jawab, atau sering disebut dengan 
istilah option atau alternatif.
15
 
      Option atau alternatif itu jumlahnya berkisar antara tiga 
sampai dengan lima buah, dan dari kemungkinan-kemungkinan 
jawab yang terpasang pada setiap butir item itu, salah satu 
diantaranya adalah merupakan jawban salah atau pengecoh.
16
 
Jawaban pengecoh (distraktor adalah jawaban salah atau tidak 




      Tujuan utama pada pemasangan distractor pada butiritem 
itu adalah agar dari sekian banyak taste yang mengikuti tes 
hasil belajar ada yang tertarik untuk memilihnya, sebab mereka 
menyangka bahwa distraktor yang mereka pilih itu merupakan 
jawaban benar. Jadi mereka terkecoh, menganggap bahwa 
distraktor yang dipasang itu makin dapat menjalankan 
                                                          
13Rofiah Emi DKK” Penyusunan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
Fisika Pada Siswa SMP”  (Surakarta :USM ), 6.  
14Wibowo Wahyu “Manajemen Bahasa”  (Jakarta : PT Gramedika Pustaka Utama, 2003), 
56. 
15Ngalim Purwanto.,“Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran”, (Bandung : 
Remaja Rosdakarya, 2002), 118. 
16Wawan Nurkancana.,“ Evaluasi Hasil Belajar”, (Surabaya : Usana Offset 
Printing,1990), 155-156. 
17Kusaeri., “Acuan dan Teknik Penilaian Proses & hasil Belajar dalam Kurikulum 2013“, 
(Yogyakarta : Ar-Ruz Media, 2014), 70. 


































fungsinya dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, apabila 
distractor yang dipasang pada setiap butir item itu “tidak laku”  
(tidak ada seorang pun dari sekian testee yang merasa tertarik 
untuk memilih distraktor tersebut sebagai jawaban betul), maka 
hal ini mengandung makna bahwa distraktor tersebut tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik. Dengan kata lain 
distraktor baru dapat dikatakan telah dapat menjalankan 
fungsinyadengan baik, apabila distraktor tersebut telah 
memiliki daya tarik dengan rupa, sehingga para taste 
(khususnya yang termasuk kategori kemampuan rendah) 
merasa bimbang, dan ragu-ragu sehingga pada akhirnya mereka 
menjadi terkecoh untuk memilih distraktor sebagai jawaban 
benar, sebab mereka mengira bahwa yang mereka pilih itu 
kunci jawaban item, padahal bukan.
18
 
c. Jawaban singkat.  
      Dalam menulis soal bentuk jawaban singkat penulis soal 
juga harus mengetahui konsep dasar bentuk jawaban singkat. 
Bentuk ini merupakan salah satu bentuk soal obyektif yang 
jawabannya menuntut siswa untuk menjawab soal dengan 
singkat yaitu jawabanya dapat berupa satu kata, kelompok kata 
atau frase, simbol matematika, atau angka yang sudah pasti.
19
 
      Bentuk soal jawaban singkat sangat tepat digunakan untuk 
mengukur kemampuan peserta tes yang sangat sederhana.
20
 
Kemampuan yang diukur jawaban singkat adalah kemampuan 
menyebutkan istilah, kemampuan menyebutkan fakta 
kemampuan menyebutkan prinsip, kemampuan menyebutkan 
metode atau prosedur, kemampuan menginterprestasi data 
sederhana, kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan 





                                                          
18 Suharsimi Arikunto., “Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan“, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 
1996), 158. 
19 Anas Sudjono., “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 
1996), 107. 
20 Zainal Arifin., “Evaluasi Pembelajaran”,  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 
145. 
21 Sri Esti Wuryani Djiwandoko., “Psikologi Pendidikan”, (Jakarta : PT GramediaWidya 
Sarana Indonesia, 2015), 112.  



































B. Buku Ajar Matematika dalam Kurikulum 2013  
      Kurikulum pendidikan di Indonesia telah beberapa kali 
mengalami perubahan dan perbaikan. Kurikulum sebagai 
seperangkat rencana pendidikan perlu dikembangkan secara 
dinamis, sesuai tuntutan maupun perubahan yang terjadi di 
masyarakat. Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari 
KBK atau (Competency Based Curriculum) dijadikan acuan 
dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk 
mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap). Dalam seluruh jenjang dan jalur 
pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan 
sekolah
22
Berbagai inovasi banyak dilakukan pemerintah 
untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah, salah satunya 
pada kurikulum 2013 ini menggunakan dua jenis buku yang 
berbeda dari kurikulum sebelumnya.
23
 
      Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang 
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional diharapkan dapat 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang di 
yakini akan menjadi faktor determinan bagi tumbuh 
kembangnya bangsa dan Negara Indonesia sebangsa zaman. 
Buku merupakan bahan tertulis yang menyajikan ilmu 
pengetahuan, sebagai bahan ajar buku berisi suatu ilmu 
pengetahuan hasil analisis tehadap kurikulum dalam bentuk 
tertulis.
24
 Berdasarkan Permendikbud Nomor 34 tahun 2014, 
buku yang dimaksud buku siswa dan buku guru dalam 
kurikulum 2013 yang merupakan buku teks pelajaran dan 
buku panduan guru yang di tetapkan oleh menteri pendidikan 
dan kebudayaan. Buku guru kurikulum 2013 berisi materi dan 
soal - soal yang disusun sebagai fasilitas siswa dalam 
pembelajaran.
25
 Buku teks kurikulum 2013 merupakan buku 
                                                          
22 E. Mulyasa.,“Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013”, (Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), 15. 
23 Sholeh Hidayat., “Pengembangan Kurikulum Baru“, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2013), 20. 
24 Abdul Majid., “Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 
Guru”, (Bandung : PT  Remaja Rosdakarya, 2008), 11. 
25 Lampiran Permendikbud Nomor 34 tahun 2014. 


































teks pelajaran yang dipersiapkan pemerintah dalam rangka 
implementasi kurikulum 2013. Buku teks tersebut  digunakan 
oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
      Buku yang baik ditulis dengan menggunakan bahasa yang 
baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik di 
lengkapi dengan gambar dan keterangannya. Isi dari buku 
teks yang digunakan siswa perlu diperhatikan kualitasnya 
sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
dalam pembelajaran. Masalah yang masih sering muncul pada 
pembelajaran matematika kurikulum 2013 sering dikaitkan 
dengan  buku teks yang di gunakan. Penelitian Masduki,dkk 
menjelaskan fakta bahwa masih ditemukanya kelemahan pada 
buku teks di sekolah sekolah, meskipun BNSP sudah 
melakukan penilaian kelayakan terhadap buku teks tersebut. 
Salah satunya yakni proporsi soal pada buku teks yang dapat 
digunakan siswa dalam melakukan penalaran penyelesaian 
masalah dinilai rendah. 
26
 
      Kualitas isi buku teks siswa juga dapat dilihat dari cara 
penulisan soal - soal pemecahan masalah yang disajikan. 
Dalam penulisan soal, agar memiliki kualitas soal yang baik 
yaitu dengan mengacu pada kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar dan indikator, kesesuaian soal dan materi 
yang diujikan, kesesuaian materi dengan jenjang, jenis 
sekolah dan tingkat kelas, kesesuaian isi materi yang 
ditanyakan dengan perkembangan peserta didik, dan  




C. Standar Soal pada Buku Ajar  
      Menurut penelitian Giani Zulkardi standar pembuatan soal 
pada buku ajar adalah penyajian soal dalam tiap bab harus 
sesuai dengan materi. Untuk mengetahui pencapaian siswa 
kita harus mempunyai patokan materi pokok, pada materi 
yang telah diajarkan kita dapat menyusun sebuah instrumen 
soal. Langkah ini sangat penting karena kesalahan dalam 
pengembangan soal akan mengakibatkan kesalahan dalam 
                                                          
26Masduki, dkk., “Level Kognitif Soal-Soal pada Buku Pelajaran Matematika SMP” 
(Yogyakarta : FKIP UMS), 56. 
27Muhammad Aji Nugroho.,“Study Analisis Butir Soal Latihan Buku Ajar Bahasa Arab 
Madrasah Tsanawiyah”  (Kudus: STAIN Kudus), Vol 8 No 2 . 



































penilaian yang pada akhirnya akan memberikan hasil yang 
tidak sesuai denganyang diharapkan. Menurut Daryono, 
bahwa ciri-ciri soal yang baik dari segi materi adalah soal 
harus sesuai dengan indikator.
28
 Untuk itu, soal harus benar-
benar dapat mengukur kemampuan yang tertuang dalam 
materi sesuai dengan rumusan indikator dalam kisi - kisi
29
 
      Selain penyajian soal dalam tiap bab harus sesuai dengan 
materi, tingkat kesulitanya bervariasi dalam ruang aspek 
ruang lingkup juga merupakan standar kelayakan soal yang 
mendukung tercapainya kompetensi juga diteliti dalam 
penelitian ini. Soal - soal yang baik adalah soal - soal yang 
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit.
30
 Ada beberapa 
pertimbangan dalam menentukan proporsi jumlah soal 
kategori mudah, sedang dan sukar. Pertimbangannya adalah 
keseimbangan, yakni jumlah soal sama untuk ketiga kategori 
mudah, sedang, dan sukar.
31
 Sudarsyah Asep menyatakan 
bahwa dalam praktiknya, tingkat kesulitan soal akan 
mengikuti hirarki taksonomi kognitif dari Bloom. Soal 
kategori mudah akan dikembangkan berdasarkan tingkat 
kemampuan kognitif memahami dan mengetahui. Soal 
kategori sedang dikembangkan dari tingkat kemampuan 
menerapkan dan menganalisis. Sedangkan soal berkategori 




      Selanjutnya standar kualitas soal adalah semua soal harus 
realistis dan kuat. Realistis pada dasarnya adalah penggunaan 
contoh nyata dan lingkungan yang dipahami siswa untuk 
                                                          
28Retno Yulianti., “Analisis Tingkat Kesesuaian Materi dan  Soal buku ajar terhadap 
Standart Isi KTSP Mata Diklat Produktif Akuntansi Kelas XI”, ( Semarang: UNS , 
2013), 59. 
29Zainul Arifin.,“Evaluasi Pembelajaran”, (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan Islam 
Kementrian Agama RI, 2012), 311. 
30Martha Candra Ramadhani, dkk., “Analisis Validitas Tingkat Kesukaran Soal Latihan 
Evaluasi Akhir Tahun Buku BSE Pelajaran Ekonomi Kelas XI Tahun Ajaran 
2013/2014“, ( Jember : FKIP UNEJ, 2014 ), 61. 
31Nia Hanifah., “Perbandingan Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Butir Soal dan 
Reliabilitas Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata 
Pelajaran Ekonomi”, (Jakarta: FKIP UI PGRI Jakarta 2014), vol 6 No 1. 
32Giani Zulkardi.,“Analisis Tingkat Kognitif Soal - soal Buku Teks Matematika Kelas VII 
Berdasarkan Taksonomi Bloom”, ( Malang : FKIP ), 5. 




































 Menurut Freudenthal, 
matematika harus dihubungkan dengan sesuatu yang nyata 
dan matematika seharusnya tampak sebagai aktivitas 
manusia. Manusia dalam hal ini adalah siswa, siswa harus 




      Selanjutnya terdapat soal yang menuntut siswa untuk 
berpikir lebih tinggi (menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta )
35
. Kemampuan berpikir tingkat tinggi itu 
didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara lebih luas, 
untuk menemukan tantangan baru.
36
 Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan 
informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan 
memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan 
jawaban dalam situasi baru, serta melibatkan aktivitas mental 
dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, 
reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk 
mencapai tujuan yaitumemperoleh pengetahuan yang meliputi 
tingkat berpikir analitis, sintetis, dan evaluatif. 
37
 
      Untuk menentukan tingkat kelayakan alat tes, kesesuaian 
dengan tujuan merupakan kriteria utama. Tes yang dapat 
mengukur keluaran hasil belajar sesuai dengan yang 
disarankan oleh tujuan (indikator), itulah tes yang memenuhi 
kriteria kelayakan. Tiap butir tes harus secara jelas dapat 
mengacu pada tujuan tertentu. Sebaliknya, setiap tujuan harus 
mempunyai alat ukurnya, dan harus dapat ditunjuk Butir soal 
nomor berapa, berapa jumlahnya, apakah telah sesuai dengan 
                                                          
33Almu Noor Ramadhani dan M Andry Rudhito.,“ Strategi Siswa Dalam Mengerjakan 
Soal Kontekstual dengan Pendekatan Matematika Realistik Topik Persamaan Linier 
Satu Variabel“, (Yogyakarta: FKIP USD, 2016), 53. 
34Deri Anggraini Budiharti.,“Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Dan 
Keterampilan Membaca Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Pada 
Siswa Sekolah Dasar”,( Yogyakarta : PGRI Yogyakarta, 2015), 49. 
35 Giani, Zulkardi dan Cecil Hiltirmartin., “Analisis Tingkat Kognitif Soal – Soal Buku 
Teks Matematika Kelas VII Berdasarkan Taksonomi Bloom”  (FKIP UNS ) . 
36 Intan Ekananda Kirana dan Wasis., “Pengembangan Soal – Soal Pengetahuan Untuk 
Mengukur Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Pada Materi Fluida SMA“, 
(Surabaya : FMIP UNESA, 2016), Vol 05 No 3.  
37 Septy Yustyan, dkk., “Peningkatan kemampuan Berpikir kritis Dengan Pembelajaran 
Berbasis Scientific Approach Siswa Kelas X SMA Panjura Malang”,  ( Malang : FKIP 
UMM, 2015), Vol 1 No 2. 



































tingkat pentingnya dan cakupan yang ditunjuk. Selanjutnya 
tes sesuai dengan bahan pelajaran yang telah diajarkan. Bahan 
pelajaran itu sendiri dikembangkan beberapa tujuan, dengan 
demikian, kaitan antara ketiga komponen tujuan, bahan dan 
alat penilaian cukup erat karena didasarkan pada pokok-
pokok bahasan yang diajarkan.
38
 
      Menurut pendapat lain ada standar dalam menyusun suatu 
soal yaitu butir- butir soal harus disusun berdasarkan tujuan 
intruksional yang telah disusun sebelumnya, penyusunan butir 
- butir soal harus didasarkan pada sampel yang representatif 
dari bahan atau materi pelajaran, butir - butir soal tes harus 
disusun dengan mempertimbangkan tingkat kesukaran butir - 
butir soal tersebut, kemampuan siswa untuk menjawab suatu 
butir soal seyogyanya tidak terhambat oleh faktor -faktor 
diluar tujuan butir soal tersebut, suatu soal harus disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat diharapkan hanya siswa yang 
telah mencapai tujuan pengajaran yang telah mendasari butir 
soal tersebut, dalam menyusun suatu tes hendaknya 




      Menurut pendapat lain  standart dalam menyusun soal 
yaitu kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan indikator, 
kesesuaian soal dan materi yang diujikan, kesesuaian materi 
dengan jenjang, jenis sekolah dan tingkat kelas, kesesuaian isi 
materiyang ditanyakan dengan perkembangan peserta didik, 




D. Level Kognitif Soal  
      Level kognitif soal adalah tingkat kemampuan berpikir 
yang merupakan tingkatan dari sistem yang menyediakan 
beragam pemikiran strategis yang dibutuhkan seseorang 
untuk memanipulasi dan menggunakan  
pengetahuan.
41
Ranah kognitif adalah kemampuan 
memperoleh pengetahuan, berpikir, memperoleh 
                                                          
38 Nurgiyantoro Burhan., “Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa Dan Sastra”, 
(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2001), 98- 99. 
39 Mudjijo., “Tes Hasil Belajar” , (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 32. 
40 Muhammad Aji Nugroho. Op.Cit., Vol 8 No 2 . 
41 Giani Zulkardi., Op.Cit., 37.  




































 Bloom mengklasifikasikan 
ranah kognitif ini kedalam enam kategori pokok dengan 
urutan mulai dari tingkatan terendah sampai dengan 
tingkatan yang paling tinggi yaitu: pengetahuan 
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 
(aplication), analisis (analysis), sintesa (synthesis), dan 
evaluasi (evaluation).
43
 Setelah lama digunakan dalam 
dunia pendidikan di Indonesia, Taksonomi Bloom sudah 
mengalami perubahan seperti yang dilakukan oleh 
Anderson dan Krathwohl  yang dimuat dalam bukunya 
yang berjudul “ A TaxonomyFor Learning and Teaching 
and Assessing : A Revision of Bloom’s Taxonomy Of 
Educational Objectives”  tingkatan kognitif dibagi menjadi 
enam kategori , yaitu: 
44
 
1. Remember ( Mengingat ) 
Mengingat adalah kemampuan seseorang untuk 
mengingat-ingat kembali atau mengenali kembali 
tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus, dan 
sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk 
menggunakanya.
45
 Proses mengingat adalah 
mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori 
jangka panjang. Menurut Lorin W. Anderson dan 
David R. Krathwohl, proses mengingat penting 
sebagai bekal untuk belajar bermakna dan 
menyelesaikan masalah, karena proses 
tersebutdigunakan dalam tugas - tugas yang lebih 
kompleks. Proses kognitif dalam kategori mengingat 
meliputi mengenali dan mengingat kembali.
46
 
                                                          
42Intan Sari Rufiana., “Level Kognitif soal Pada Buku Teks Matematika Kurikulum 2013 
kelas VII untuk Pendidikan Menengah”,  (Ponorogo : UNMUH, 2015), 17. 
43 Diyah Wahyu Purwanti, dkk., “Tingkat Kognitif Revisi Taksonomi Bloom Pada Soal – 
Soal dalam Buku Teks Matematika”,  (Purworejo: UNMU, 2016), 49. 
44 Masduki, dkk.,“Level Kognitif Soal – Soal Buku Pelajaran Matematika SMP“, ( 
Yogyakarta: FKIP UMS, 2013), 423. 
45 Kusnandar., “Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013”,  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), 168. 
46Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl., “ Kerangka Landasan Untuk 
Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesment Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom,terj 
Agung Prihantoro.” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 99. 



































2. Understand  (Memahami) 
      Memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai aspek. Seorang peserta 
didik dikatakan memahami apabila Siswadapat 
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang 
lebih rinci tentang hal tersebut dengan menggunakan 
kata- katanya sendiri.
47
Dengan kata lain memahami 
adalah menerapkan ide atau konsep, kegiatanya 
meliputi menafsirkan, mencontohkan, 




      Pada kategori menafsirkan, itu terjadi ketika 
peserta didik mengubah informasi dari satu bentuk 
kebentuk yang lain. Menafsirkan berupa pengubahan 
kata- kata, gambar menjadi angka, dan semacamnya.
49
 
      Pada kategori mencontohkan, terjadi ketika peserta 
didik dapat memberikan contoh terhadap suatu konsep. 
Mencontohkan melibatkan proses identifikasi ciri - ciri 
pokok dari suatu konsep. Dalam pembelajaran, peserta 
didik diberi suatu konsep dan peserta didik diharuskan 
memberi contoh lainya yang belum pernah mereka 
jumpai pada saat proses pembelajaran. 
50
 
      Pada kategori mengklarifikasikan terjadi ketika 
siswa mengetahui informasi pada kategori tertentu. 
Proses ini juga melibatkan proses identifikasi, 
mengenali ciri-ciri atau pola-pola terhadap suatu 
informasi melengkapi proses mencontohkan. 
Mengklarifikasikan dimulai dari peserta didik 
mencontohkan suatu contoh, kemudian di 
klarifikasikan sesuai dengan ciri atau pola  suatu 
konsep. Proses merangkum itu terjadi ketika peserta 
                                                          
47Kusnandar., Loc.Cit., 168. 
48Nurul Izzah., “ Analisis Item Soal Latihan Pada Buku Paket MTK Kelas VII kurikulum 
2013 Mengacu Pada Ranah Kognitif Taksonomi Bloom 2 Dimensi”,  (Surabaya: FITK 
UINSA, 2016), 20. 
49Nancy Yunita Susanti,dkk.,“Analisis Tingkat Kognitif Uji Kompetensi Pada Buku 
Sekolah Elektronik (BSE) Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 
Berdasarkan Taksonomi Bloom”, (Jember: PMIPA FKIP UNEJ, 2015), 67. 
50Satria Koni Hamzah.,“Assessment Pembelajaran” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 62.  


































didik mengemukakan satu kalimat yang 
mempresentasikan informasi yang diterima. Pada 
pembelajaran, peserta didik disajikan suatu informasi 




      Pada kategori menyimpulkan itu terjadi ketika 
peserta didik dapat mengabstrasikan sebuah konsep 
dengan menerangkan contoh-contohnya dan 
mencermati ciri-cirinya. Proses menyimpulkan 
melibatkan proses kognitif membandingkan seluruh 
contohnya.  
       Pada kegiatan membandingkan melibatkan proses 
mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau 
lebih objek, peristiwa, ide, dan konsep. 
Membandingkan meliputi pencarian korespondensi 
satu-satu antara elemen suatu objek. Tujuan 
pembelajarannya, peserta didik diberikan informasi 
baru, kemudian mereka akan mendeteksi keterkaitan 
pengetahuan yang sudah familier.  
      Pada kegiatan menjelaskan, ketika membuat dan 
menggunakan model sebab- akibat dalam suatu sistem. 
Nama lain menjelaskan adalah membuat model. 
Tujuan pembelajarannya, peserta didik  diberi 
gambaran tentang sebuah sistem, peserta dapat 
menciptakan dan menggunakan model.  
3. Apply (Mengaplikasikan) 
Mengaplikasi adalah kesanggupan seseorang 
untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, 
tata cara ataupun metode-metode , prinsip- prinsip, 
rumus-rumus, teori-teori dan sebagainya dalam situasi 
yang baru atau konkrit.
52
 Proses kognitif 
mengaplikasikan melibatkan penggunaan prosedur-
prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau 
menyelesaikan masalah.  Mengaplikasikan terdiri dari 
dua proses kognitif, yakni mengeksekusi (ketika 
tugasnya berupa soal latihan yang familiar) dan 
                                                          
51Wowo Sunaryo., “ Taksonomi Kognitif “ ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 116. 
52 Kusnandar., Op.Cit.,169. 



































mengimplementasikan (ketika tugasnya merupakan 
masalah yang tidak familiar).
53
 
      Mengeksekusi adalah menerapkan prosedur yang 
telah familiar. Hal tersebut memberikan petunjuk yang 
cukup untuk memilih prosedur yang tepat dan 
menggunakanya. Soal yang familiar adalah soal 
latihan yang sering dikerjakanya sehingga setelah 
membaca soal, peserta didik dapat menggunakan 
prosedur secara benar. 
54
 
      Mengimplementasikan berlangsung saat peserta 
didik menggunakan suatu prosedur untuk 
menyelesaikan tugas yang tidak familier. Karena tidak 
familier, peserta didik tidak segera mengetahui 
prosedur yang dilakukan. 
55
 
4. Analyze (Menganalisis) 
Menganalisis adalah kemampuan seseorang untuk 
merinci atau menguraikan suatu bahan atau keadaan 
menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu 
memahami hubungan di antara bagian- bagian atau 
faktor – faktor yang satu dengan faktor yang 
lainya.
56
Menganalisis merupakan proses memecah-
mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan 
menentukan menentukan bagaimana hubungan antar 
bagian dan antara setiap bagian struktur 
keseluruhanya. Kategori proses menganalisis meliputi 




      Pertama, membedakan meliputi proses memilih-
milih bagian-bagian yang relevan dari sebuah struktur. 
Membedakan terjadi pada saat peserta didik 
mendeskriminasikan informasi yang relevan. 
                                                          
53 W. Anderson., Op.Cit. 116. 
54 Satria Koni Hamzah., Op.Cit., 64. 
55 Budi Cahyono dan Nurul Adilah.,“ Analisis Soal Dalam Buku Siswa Matematika 
Kurikulum 2013 kelas VIII semester 1 Berdasarkan Dimensi Kognitif Dari TIMSS “,  
(Semarang: FST UIN Walisongo, 2016), 90. 
56 Kusnandar., Op.Cit., 170.  
57 Lorin W. Anderson.,Op.Cit., 120. 


































Membedakan melibatkan proses mengorganisasi 
secara struktural dan keseluruhannya.  
      Pada kategori kedua yaitu mengorganisasi, 
meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur 
secara bersama-sama menjadi struktur yang saling 
terkait. Dalam proses mengorganisasi peserta didik 
dapat membangun hubungan-hubungan dengan 
sistematis.  
      Pada kategori ketiga yaitu mengatribusikan adalah 
kemampuan siswa menyebutkan tentang sudut 
pandang, bias, nilai, atau maksud dari suatu masalah 
yang diajukan. Mengatribusikan membutuhkan 
pengetahuan dasar yang lebih agar bisa menerka 
maksud dari inti permasalahan yang diajukan. 
5. Evalution (Mengevaluasi) 
      Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat 
keputusan berdasarkan kriteria dan standart. Kriteria – 
kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, 
efektivitas, efesiensi, dan konsistensi. Kategori 
mengevaluasi mencakup proses- proses kognitif 
memeriksa (keputusan - keputusan yang diambil 
berdasarkan kriteria internal) dan mengkritik 




      Memeriksa adalah kemampuan untuk mengetes 
konsistensi internal atau kesalahan pada operasi hasil 
serta mendeteksi kefektifan prosedur yang digunakan. 
Hal ini terjadi ketika peserta didik menguji apakah 




      Mengkritik adalah kemampuan memutuskan hasil 
atau operasi berdasarkan kriteria dan standar tertentu, 
mendeteksi apakah hasil yang diperoleh berdasarkan 
suatu prosedur menyelesaikan suatu masalah 
mendekati jawaban yang benar. Dalam mengkritik, 
                                                          
58 Ibid., 125. 
59 Nofijantie Lilik., “Authentic Assesment” (Surabaya:Elkaf, 2008) 



































peserta didik menilai proses ciri-ciri positif dan ciri 
negatif.  
6. Create (Menciptakan )  
      Membuat merupakan suatu proses yang 
memadukan bagian-bagian atau unsur- unsur secara 
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang 
berstruktur atau membentuk pola baru. Kemampuan 
membuat atau sintesis juga dapat diartikan sebagai 
penggabungan berbagai informasi menjadi satu 
kesimpulan atau konsep, meramu atau merangkai 
berbagai gagasan menjadi sesuatu hal yang baru
60
 
Menurut pengertian lain, menciptakan adalah 
menempatkan beberapa elemen secara bersama-sama 
untuk membangun suatu keseluruhan yang logis dan 
fungsional, dan mengatur elemen- elemen tersebut 
dalam pola atau struktur yang baru, pada proses 
mencipta dapat dipecah menjadi tiga faktor yaitu 
merumuskan, merencanakan dan memproduksi.
61
 
      Pada faktor merumuskan melibatkan proses 
menggambarkan masalah dan membuat pilihan yang 
memenuhi kriteria tertentu dalam pembelajaranya, 
peserta didik diberi deskripsi tentang suatu masalah 
dan diharuskan mencari beragam solusinya. Format 
assesmennya soal yang membutuhkan jawaban singkat 
yang meminta peserta didik membuat hipotesis.
62
 
Pada faktor merencanakanadalah mempraktikkan 
langkah-langkah untuk menciptakan solusi yang nyata 
bagi suatu masalah.
63
 Merencanakan melibatkan 
metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan 
kriteria-kriteria masalah. Tujuan pembelajarannya, 
peserta didik diberikan soal kemudian peserta didik 
membuat rencana dalam menyelesaikan masalah. 
                                                          
60 Kusnandar., Op.Cit., 170. 
61 Yuni Katminingsih., “ Mengenal Revisi Taksonomi Bloom Oleh Anderson Dan 
Krathwohl “   diakses dari http://yunikatminingsih.blogspot.co.id/2012/10/2-mengenal-
revisi-taksonomi-bloom-oleh.html?m=1, pada tanggal 5 Oktober 2017, pukul 03.40 
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62Kusnandar.,Loc.Cit., 177. 
63Lorin W Anderson , David R Krathwohln., Op.Cit., 131. 


































Format assesmentnya adalah soal yang meminta 
peserta didik mencari solusi yang realis dan 




Pada faktor memproduksi melibatkan proses 
melaksanakan rencana untuk menyelesaikan masalah. 
Nama lain memproduksi adalah mengkontruksi. 
Dalam prosesnya peserta didik diberi gambaran suatu 
produk dan harus menciptakan suatu produk sesuai 
dengan gambaran tersebut. 
65
 
Tingkatan berpikir dalam Taksonomi Bloom telah 
digunakan lebih dari setengah abad sebagai dasar 
dalam penyusunan tujuan pembelajaran, penilaian, dan 
kurikulum di sekolah. Memang, kerangka berpikir 
tersebut memudahkan guru memahami, menata, dan 
mengimplementasikan tujuan pembelajaran. Sehingga 
wajar jika Taksonomi Bloom menjadi sesuatu yang 
penting dan mempunyai pengaruh yang luas dalam 
waktu yang lama. Namun, pada tahun 2001, 
Taksonomi Bloom mendapat koreksi dari Anderson 
dan Krathwohl.  




1. Mengingat  
Mengingat adalah kegiatan mengenal, membuat 
daftar, menggambarkan, menyebutkan.  
2. Memahami  
Memahami adalah menerangkan ide atau konsep, 
kegiatanya meliputi: menginterprestasi, 
merangkum, mengelompokkan, menerangkan. 
3. Menerapkan 
                                                          
64Wowo Sunaryo., Op.Cit., 115.  
65Nurul Adillah., “Analisis Soal-Soal dalam Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 
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Menerapkan adalah menggunakan informasi 
dalam situasi lain. Kegiatanya: menerapkan, 
melaksanakan, menggunakan, melakukan. 
4. Menganalisis  
Menganalisis adalah mengolah informasi untuk 
memahami sesuatu dan mencari hubungan. 
Kegiatanya : membandingkan mengorganisasi, 
menata ulang, mengajukan pertanyaan, 
menemukan.  
5. Mengevaluasi 
Mengevaluasi adalah menilai keputusan atau 
tindakan. Kegiatanya adalah memeriksa, 
membuat hipotesa, mengkritik, bereksperimen, 
memberi penilaian. 
6. Mengkreasi 
Mengkreasi adalah menghasilkan ide-ide baru , 
produk, atau cara memandang terhadap sesuatu. 
Kegiatanya mendisain, membangun, 
merencanakan, menemukan. 
E. Materi Aljabar  
1. Himpunan  
a. Pengertian himpunan 
Himpunan dalam matematika diartikan 
sebagai kumpulan dari objek yang terdefinisikan 
dengan jelas. Himpunan memiliki anggota yang 
tunggal, dimana tidak ada anggota yang sama 
dalam satu himpunan. Kumpulan dari semua 
anggota yang terdapat dalam sebuah himpunan 
dinamakan dengan himpunan semesta (S).  
Himpunan biasanya diberi simbol huruf 
kapital dan anggota himpunan ditulis dengan 
huruf kecil serta dibatasi dengan tanda kurung 
kurawal {} .   
Contoh :  
      A = {b,c,d} artinya bahwa himpunan A 
mempunyai anggota b, c dan d atau dengan kata 
lain dapat dikatakan dengan b, c dan d merupakan 
anggota himpunan A .  


































Untuk menyatakan bahwa suatu benda atau 
objek menjadi anggota suatu himpunan digunakan 
lambang   dan untuk menyatakan bahwa suatu 
objek bukan merupakan anggota himpunan 
digunakan simbol   . 
b. Penyajian himpunan  
Himpunan dapat disajikan dengan 3 cara 
yaitu : 
1) Menyebutkan anggota himpunan 
(Enumerasi). 
 Suatu himpunan dapat dinyatakan 
dengan menyebutkan semua anggotanya 
yang dituliskan dalam kurung kurawal. 
Manakala banyak anggota yang sangat 
banyak, cara mendaftarkan ini biasanya 
dimodifikasi, yaitu diberi tanda titik 
{“...”} dengan pengertian dan seterusnya 
mengikuti pola. 
2) Menuliskan sifat anggota himpunan. 
 Suatu himpunan dapat dinyatakan 
dengan menyebutkan sifat yang dimiliki 
anggotanya.  
 Contoh: A adalah himpunan semua 
bilangan ganjil yang lebih dari 1 dan 
kurang dari 8.  
3) Notasi pembentuk himpunan.  
 Suatu himpunan dapat dinyatakan 
dengan menuliskan syarat keanggotaan 
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya 
berbentuk umum {           dimana x 
mewakili anggota himpunan, dan       
menyatakan syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh   agar bisa menjadi 
anggota himpunan tersebut. Simbol   
bisa diganti oleh variabel yang lain, 
seperti     dan lain-lain.  
c. Jenis - Jenis Himpunan 
Dalam matematika terdapat beberapa macam 
himpunan: 



































1) Himpunan kosong 
 Himpunan kosong adalah himpunan 
yang tidak memiliki anggota. Himpunan 
dilambangkan dengan tanda {} atau  . 
2) Himpunan semesta (S) 
 Himpunan semesta adalah himpunan 
yang memuat semua objek-objek yang 
sedang dibicarakan. Himpunan semesta 
juga sering disebut himpunan universum 
atau semesta pembicaraan. Himpunan 
semesta biasanya diberi simbol S.  
d. Sifat - Sifat Himpunan  
1) Kardinalitas himpunan  
      Misal S adalah himpunan yang 
anggota - anggotanya berhingga 
banyaknya maka jumlah banyaknya 
anggota didalam himpunan S disebut 
kardinalitas dan himpunan S. 
2) Himpunan bagian  
 Definisi : himpunan  A disebut 
himpunan bagian dari himpunan B jika 
dan hanya jika setiap anggota himpunan 
A merupakan anggota himpunan B.  
3) Himpunan kuasa 
 Himpunan kuasa (power set) adalah 
himpunan seluruh himpunan bagian dari 
suatu himpunan.  
Contoh :  
S = {0,1} maka himpunan kuasanya P(S) 
= {  ,{0}, {1}, {0,1} }.  
e. Operasi Himpunan  
1) Irisan (intersection) 
      Definisi irisan himpunan A dan 
himpunan B adalah himpunan dari 
anggota – anggotanya dimiliki bersama 
oleh A dan B, yaitu anggota - anggota 
yang termasuk A dan juga termasuk B.  
Notasi: A    yang dibaca “A irisan B”.  
 


































   B 
S  






A    
2) Gabungan (union) 
 Definisi gabungan himpunan A dan 
himpunan B adalah himpunan dari 
semua anggota yang termasuk dalam 
himpunan A atau himpunan B atau 
keduanya.  
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3) Komplemen (complement) 
      Definisi komplemen dari himpunan 
A adalah himpunan dari elemen-elemen 
yang tidak termasuk A, yaitu selisih dari 
himpunan semesta U dan A.  
Notasi: A’= {                   atau 






















































4) Selisih (different) 
      Definisi selisih dari himpunan A dan 
himpunan B adalah himpunan dari 
elemen - elemen yang termasuk A tetapi 
tidak termasuk B.  
Notasi : A –   dibaca “ selisih A dan B” 
atau “ A kurang  B”  
Dapat dinyatakan dengan A –    = 
{                  
Himpunan A mengandung A 
mengandung A – B sebagai 
subhimpunan, berarti (A– )   A.  
f. Sifat-Sifat Operasi Himpunan  
1) Sifat idempoten 
 Sifat idempoten yang berlaku pada 
operasi irisan dan gabungan antara lain : 
A         
 
2) Sifat identitas 
 Sifat identitas yang berlaku pada 
operasi irisan dan gabungan antara lain:  
A   , J    , J    , J    
3) Sifat komutatif 
 Sifat komutatif pada operasi 
himpunan hanya berlaku pada operasi 
irisan dan gabungan, yaitu A    = 
    dan                 A   = B   A. 
  
    
A 
S A’ 


































4) Sifat asosiatif 
 Sifat asosiatif pada operasi 
himpunan hanya berlaku pada operasi 
irisan dan gabungan, yaitu : (A      
           dan (A      A 
     . 
5) Sifat distributif 
 Sifat distributif pada operasi 
himpunan hanya berlaku pada operasi 
irisan dan gabungan, yaitu : A   (B   C) 
= (A            dan A   ( B  C ) 
= (A       (A   C). 
 
2. Operasi Aljabar 
a. Unsur-Unsur Aljabar 
1) Variabel.  
 Variabel adalah lambang pengganti 
suatu bilangan yang belum diketahui 
nilainya dengan jelas. Variabel juga 
disebut juga peubah. Variabel biasanya 
dilambangkan dengan huruf kecil 
a,b,c,...z  
2) Konstanta 
 Konstanta adalah suku dari suatu 
bentuk aljabar yang berupa bilangan dan 
tidak memuat variabel. 
3) Koefisien 
 Koefisien pada bentuk aljabar 
adalah faktor konstanta dari suatu suku 
pada bentuk aljabar 
 
4) Suku   
 Suku adalah variabel beserta 
koefisiennya atau konstanta pada bentuk 
aljabar yang dipisahkan oleh operasi 







































b. Operasi Aljabar 
1) Penjumlahan dan pengurangan bentuk 
aljabar 
 Terdapat sifat-sifat dari 
penjumlahan dan pengurangan bentuk 
aljabar:  
a) Sifat komutatif  
       , dengan     dan   
adalah bilangan riil 
b) Sifat asosiatif 
               , dengan  , 
 , dan   bilangan riil 
c) Sifat distributif  
            , dengan  ,   
dan   bilangan riil.  
2) Perkalian bentuk aljabar 
a) Perkalian suku satu dengan suku dua  
b) Perkalian suku dua dengan suku dua 
3) Pembagian bentuk aljabar. 
Pembagian bentuk aljabar akan lebih 
mudah jika dinyatakan dalam bentuk 
pecahan. 
c. Pemfaktoran Bentuk Aljabar  
1) Pemfaktoran dengan bentuk distributif 
Dengan sifat ini bentuk aljabar 
      dapat difaktorkan menjadi 
      , dimana   adalah faktor 
persekutuan dari    dan   . 
2) Selisih dua kuadrat 
Perhatikan bentuk perkalian         
  . Bentuk ini akan ditulis         
    =  2        2 = 2 –  2. Jadi 
bentuk  2 –  2 dapat dinyatakan dalam 
bentuk perkalian           . 
3) Pemfaktoran bentuk kuadrat. 
Pemfaktoran bentuk   2 +    
  dengan   = 1. 


































3. Persamaan Linier Dan Pertidaksamaan Linier 
Satu Variabel . 
a. Persamaan Linier Satu Variabel.  
1. Pengertian persamaan linier satu 
variabel.  
 Persamaan linier satu variabel 
adalah persamaan-persamaan yang 
mempunyai satu variabel (peubah), yaitu 
    dan   di mana derajat masing-
masing variabel adalah 1.  
Bentuk persamaan linier satu variabel  
 
 
2. Sifat – sifat persamaan linier satu 
variabel.  
Misalkan     adalah persamaan linier 
dengan variabel x dan c adalah konstanta 
bukan nol. Suatu persamaan dapat 




a) Menambah atau mengurangi kedua 
ruas dengan bilangan yang sama; 
b) Mengalikan atau membagi kedua 
ruas dengan bilangan yang sama.  
3. Penyelesaian dan bukan penyelesaian  
Misalkan suatu persamaan     
  dengan variabel   adalah 2, 3 dan 4.  
Untuk menyelesaikan persamaan ini, kita 
pilih pengganti x, yaitu :  
   , maka       pernyataannya 
salah  
   ,  maka       pernyataannya 
salah  
   , maka       pernyataan 
benar.  
                                                          








































Ternyata untuk                  
    menjadi kalimat yang benar. Jadi 
himpunan penyelesaian persamaan 
      adalah {3}. 
b. Pertidaksamaan Linier Satu Variabel. 
1. Pengertian pertidaksamaan linier satu 
varabel  
Pertidaksamaan linier satu variabel 
adalah kalimat terbuka yang hanya 
memiliki satu variabel dan berderajat 
satu dan memuat hubungan (<, >, 
        ). 
2. Sifat-sifat pertidaksamaan linier satu 
variabel.  
Seperti hal yang terdapat pada 
persamaan linier satu variabel, dalam 
menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan linier satu variabel juga 
dapat dilakukan dengan cara substitusi. 
Tetapi, juga bisa dilakukan dengan 
mengurangkan, menjumlahkan, mengali, 
maupun membagi kedua ruas 
pertidaksamaan dengan bilangan yang 
sama. Seperti     pertidaksamaan 
linier satu variabel   dan   adalah 
konstanta tidak nol. Suatu 
pertidaksamaan dapat dinyatakan ke 
dalam pertidaksamaan yang ekuivalen 
dengan cara sebagai berikut: 
68
 
a) Menambah atau mengurangi kedua 
ruas dengan bilangan yang sama 
tanpa mengubah tanda 
ketidaksamaan. 
b) Mengalikan atau membagi kedua 
ruas dengan bilangan positif yang 
sama tanpa mengubah tanda 
ketidaksamaan. 
                                                          
68 Ibid.,127. 


































c) Mengalikan atau membagi kedua ruas 
dengan bilangan negatif yang sama, 
tetapi tanda ketidaksamaan berubah, 
dimana: 
1)   menjadi  ;     
2)   menjadi     
3)          ; 
4)             
  
4. Soal Aljabar dalam Buku Ajar 
A. Himpunan  
1. Tentukan semua himpunan semesta dari  A= {1,2,3,5} 
! 
2. Tulislah semua himpunan bagian dari A =      
   0   bilangan asli }! 
3. DiketahuiS={1,2,3,4,5,6,7,8}, A={1,2,3,4,5}, dan  B = 
{4,5,6}  dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan : 
a. (A     C  
b. (     C 
4. Diketahui                    ,  =         0 
  bilangan asli}, dan                . Gambarlah 
diagram venn dari keterangan tersebut ! 
5. Diketahui            bilangan asli},     
        bilangan asli}, dan          
 0   bilangan asli}, dengan cara mendaftar 
anggotanya, tentukan : 
a. (           
b. (           
6. Jika E=          0          dan G=   
         0 . Tentukan hasil dari (   c    .    
7. Diketahui            bilangan asli}, dan 
            bilangan asli}, dan      
     0   bilangan asli}, gambarlah diagram 
venn-nya 
8. Diantara sekelompok siswa yang terdiri atas 30 orang 
ternyata 18 orang suka menyanyi, 20 orang suka 
menari dan 10 orang suka melakukan keduanya.  
a. Gambarlah diagram venn untuk menggambarkan 
keadaan di atas. 



































b. Berapa banyak siswa yang tidak suka menyanyi 
dan menari?  
c. Berapa banyak siswa yang hanya suka menyanyi? 
d. Berapa banyak siswa yang hanya suka menari? 
9. Di antara sekelompok warga yang terdiri atas 45 orang 
yang sedang berbelanja ke pasar ternyata 20 orang 
membeli buah apel, 25 orang membeli buah mangga, 
dan 5 orang membeli kedua macam buah tersebut: 
a. Gambarlah diagram venn untuk menunjukkan 
keadaan di atas. 
b. Berapa banyak warga yang membeli buah apel 
atau buah mangga? 
c. Berapa banyak warga yang hanya membeli buah 
apel? 
d. Berapa banyak warga yang membeli salah satu 
dari kedua macam buah tersebut? 
e. Berapa banyak warga yang tidak membeli kedua 
macam buah tersebut? 
10. Di antara 80 orang siswa di suatu SMP didapatkan 
data sebagai berikut:  
45 siswa menyukai pelajaran matematika, 40 siswa 
menyukai pelajaran bahasa inggris, 30 siswa menyukai 
pelajaran IPA, 18 siswa menyukai pelajaran 
Matematika dan bahasa inggris, 15 siswa menyukai 
pelajaran IPA dan bahasa Inggris, 4 orang menyukai 
ketiga pelajaran tersebut (Matematika, IPA, Bahasa 
Inggris). Berdasarkan keterangan tersebut: 
a. Gambarlah diagram venn yang menggambarkan 
keadaan tersebut! 
b. Hitunglah banyak siswa yang : 
1) Menyukai Matematika saja 
2) Menyukai Bahasa Inggris saja. 
3) Menyukai IPA saja 
4) Menyukai Matematika tetapi tidak menyukai 
IPA 
5) Menyukai Matematika Tetapi tidak menyukai 
Bahasa Inggris 
6) Menyukai IPA tetappi tidak menyukai 
Matematika 


































7) Menyukai IPA tetapi tidak menyukai Bahasa 
Inggris 
8) Menyukai Bahasa Inggris tetapi tidak 
menyukai Matematika 
9) Menyukai Bahasa Inggris tetapi tidak 
menyukai IPA 
10) Tidak menyukai ketiganya. 
11. Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan cara 
mendaftar anggota-anggotanya dengan notasi 
pembentuk himpunan: 
a. A adalah himpunan bilangan bulat antara -4 dan 
3  
b. B adalah himpunan bilangan asli kurang dari 30 
dan habis dibagi 3  
c. C adalah himpunan bilangan prima kurang dari 
40 
d. D adalah himpunan 10 bilangan cacah yang 
pertama. 
 
12. Diketahui : 
K= Himpunan kuadrat bilangan asli kurang dari 50  
L = Himpunan bilangan kelipatan 4 kurang dari 50 
M = himpunan bilangan kelipatan 5 kurang dari 50. 
a. Nyatakan himpunan tersebut dengan mendaftar 
anggotanya 
b. Tentukan K                
c. Gambarkan diagram venn dari masing-masing 
soal b tersebut. 
13. Setelah dilakukan pencatatan terhadap 45 orang warga 
disuatu kampung, diperoleh hasil sebagai berikut, 19 
orang yang suka minum teh, 21 orang suka minum 
kopi, 16 orang suka minum susu, 10 orang suka 
minum teh dan kopi, 9 orang suka minum teh dan 
susu, 7 orang suka minum kopi dan susu, 3 orang suka 
minum ketiga-tiganya.  
a. Buatlah diagram venn dari keterangan di atas 
b. Tentukan banyaknya warga yang tidak suka minum 
ketiga-tiganya. 



































14. Suatu kelas terdiri dari 38 anak, terdapat 15 anak yang 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler kesenian, 18 anak 
mengikuti kegiatan ekstra olahraga, 16 anak mengikuti 
kegiatan ektra pramuka, 8 anak mengikuti ekstra 
kesenian dan pramuka, 5 anak mengikuti kegiatan 
ektra kesenian kesenian dan olahraga, 5 anak 
mengikuti kegiatan ektra olahraga dan pramuka dan 2 
anak mengikuti ketiga kegiatan tersebut. Dengan 
memisalkan kesenian = K, olahraga = O, dan 
pramuka= P, tentukanlah:  
a. Gambar diagram venn nya 
b. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan ekstra 
c. Banyanya siswa yang tidak ikut kegiatan ekstra 
ketiganya 
15. Dari 40 siswa, 18 siswa menyukai atletik, 15 siswa 
menyukai senam dan 6 siswa menyukai keduanya. 
a. Tunjukkan pernyataan di atas dengan diagram 
venn 
b. Tentukan banyaknya siswa yang tidak menyukai 
atletik maupun senam. 
B. Operasi Aljabar  
1. Perhatikan bentuk aljabar 2 2 + 13  - 7  
a. Terdiri dari berapa suku bentuk aljabar tersebut? 
Sebutkan masing-masing sukunya ? 
b. Sebutkan koefesien dari  2! 
c. Sebukan koefisien dari  ! 
d. Adakah konstanta dari bentuk aljabar tersebut? 
Sebutkan ! 
2. Tulislah bentuk aljabar yang hilang di setiap lingkaran 
kosong berikut ! 
 
3. Tentukan bentuk paling sederhana dari bentuk 
aljabar berikut. 
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4. Nyatakan keliling dan luas bangun berikut dalam 





5. Jika diketahui        nyatakan keliling dan luas 




6. Seorang anak merahasiakan tiga bilangan. Dia hanya 
memberitahukan jumlah dari masing-masing tiga 
bilangan tersebut secara berturut-turut adalah 28, 36, 
44, tentukan jumlah ketiga bilangan tersebut! 















8. Diketahui bilangan bulat positif n memiliki sifat-sifat 
berikut. 2 membagi n , 3 membagi    , 4 membagi 
   , 5 membagi   + 3, 6 membagi    , 7 
membagi    , dan 8 membagi    , bilangan bulat 
positif pertama yang memiliki sifat-sifat adalah 2. 
Tentukan bilangan bulat positif ke-4 yang memenuhi 
sifat-sifat tersebut! 
9. Jika bilangan bulat x dan y dibagi 4, maka bersisa 3. 
Jika bilangan x – 3y dibagi 4, maka bersisa  ... 
10. Dua bilangan jumlahnya 30. Hasil kalinya 200 akan 
dicari selisihnya tanpa menghitung bilangan tersebut . 
a. Nyatakan yang diketahui dalam bentuk aljabar 
b. Nyatakan yang ditanya dalam bentuk aljabar 



































c. Nyatakan hubungan bentuk aljabar yang ditanya 
dengan bentuk aljabar yang diketahui 
 
C. Sistem Persamaan Linier Satu Variabel  
1. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut ! 
a.            
b. 
     
 
 = 
     
 
 
2. Jika b adalah bilangan asli, tentukan himpunan 







3. Jika              tentukanlah nilai dari x – 2 ! 
4. Pak Ali berumur 28 tahun, ketika anaknya lahir. 
Berapakah umur pak Ali ketika umur anak tersebut 16 
tahun? 
5. Diketahui harga sepasang sepatu sama dengan dua kali 
harga sepasang sandal. Pak Syakir membeli 4 pasang 
sepatu dan 3 pasang sandal. Pak Syakir harus 
membayar Rp 385.000,00. Tentukan harga sepasang 
sepatu! 
6. Suatu segitiga samakaki memiliki panjang kaki sama 
dengan 5 kali panjang sisi lainya. Agar keliling 
segitiga tersebut lebih dari 55 m, berapakah panjang 
minimum masing-masing sisi segitiga tersebut ? 
7. Pak Ketut berencana akan membangun rumah di atas 
sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan 
ukuran 30 m dan lebar (2y + 1) m. Jika luas tanah Pak 
Ketut tidak lebih dari 150 m
2 . 
tentukan : 
a. Lebar tanah Pak Ketut yang paling besar. 
b. Biaya maksimal untuk membangun 1 m2 
dibutuhkan biaya Rp 4.500.000,00. Berapa biaya 
maksimal yang harus disediakan pak Ketut ? 
8. Pak Todung memiliki sebuah mobil box pengangkut 
barang dengan daya angkut maksimal 1 ton. Berat pak 
Todung adalah 50 kg dan dia akan mengangkat kotak 
barang yang setiap kotak beratnya 25 kg.  
a. Berapa kotak paling banyak dapat diangkut pak 
Todung dalam sekali pengangkutan? 


































b. Jika pak Todung akan mengangkut 1.994 kotak, 
paling sedikit berapa kali pengangkatan kotak itu 
akan terangkut semua?  
c. Jika setiap kotak beratnya 50 kg, berapa paling 
sedikit pengangkutan yang akan dilakukan pak 
Todung? 
9. Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ! 








 p + 4  8 
d. 
     
 
 < 3 
10. Ubahlah persamaan berikut ke dalam permasalahan 
sehari-hari  
a. 5a – 1 < 6  
b. 7     
11. Jumlah tiga bilangan genap berurutan adalah 126  
a. Apabila bilangan genap pertama adalah 2n, 
nyatakan bilangan genap kedua dan ketiga dalam n. 
b. Tentukan ketiga bilangan itu . 




13. Diberikan batasan nilai x dan y , yaitu 3    25dan -
9       carilah nilai terbesar dari  
14. Panjang diagonal belah ketupat adalah (3x – 2) cm dan 
(x + 14) cm. Jika diagonal yang pertama lebih panjang 
dari diagonal yang kedua. Tentukan pertidaksamaan 
dan penyelesaianya! 
15. Sepotong kawat yang panjangnya 196 m dibentuk 
menjadi suatu kerangka balok. Panjang,lebar, dan 
tinggi balok itu masing-masing (5x + 3) cm, (4x – 2) 
cm dan (x – 2) cm:  



































a. Nyatakan panjang kawat tersebut dalam suatu 
pertidaksamaan 
b. Berapa nilai x  maksimum? 
c. Berapa panjang, lebar, dan tinggi balok itu untuk 


















































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian 
evaluatif. Penelitian evaluatif adalah sebuah kegiatan 
pengumpulan data atau informasi, untuk dibandingkan 
dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan. Yang 
dimaksud dengan kriteria dalam penelitian ini adalah 
ketentuan level kognitif soal yang ada pada buku yang 
dijadikan sebagai alat evaluasi. Soal – soal yang dimaksudkan 
adalah  soal Aljabar yang terdapat pada buku ajar Matematika 
SMP kelas VII.Dalam penelitian ini, level kognitif yang 
digunakan adalah revisi Taksonomi Bloom menurut 
Anderson. 
 
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah langkah- langkah yang 
akan dilaksanakan dalam penelitian secara berurutan dan 
sistematis guna memperoleh data yang dibutuhkan untuk 
menjawab permasalahan secara sistematis. Adapun prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk mendapat data yang 
dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi soal-soal uji kompetensi materi 
Aljabar Buku Sekolah Elektronik matematika kelas 
VII kurikulum 2013 revisi 2017 
2. Melakukan penyeleksian terhadap soal-soal uji 
kompetensi materi Aljabar Buku Sekolah Elektronik 
matematika kelas VII kurikulum 2013 revisi 2017. 
3. Mendeskripsikan setiap kemampuan kognitif yang 
digunakan dalam proses penyelesaian tersebut. 
4. Menggolongkan tingkat kognitif untuk masing- 
masing kemampuan kognitif yang muncul dalam 
penyelesaian soal tersebut berdasarkan revisi 
Taksonomi Bloom menurut Anderson. 
5. Menganalisis kategori level kemampuan kognitif. 



































6. Menghitung jumlah soal untuk masing-masing level 
kognitif . 
7. Melakukan analisis persentase soal untuk masing-
masing level kognitif 
8. Kemudian, persentase tersebut dibandingkan dengan 
proporsi yang mendukung pencapaian KD. 
9. Membuat kesimpulan dan saran. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah soal pada 
Buku Sekolah Elektronik matematika kelas VII kurikulum 
2013 revisi 2017 yang disusun oleh Abdur Rahman Asy’ari. 
  
D. Metode pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan metode untuk 
memperoleh hal - hal yang akurat, relevan, sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi dan wawancara, 
sebab penelitian ini ditujukan untuk menganalisis soal - soal 
yang ada pada dokumen kurikulum 2013 yaitu buku siswa. 
Metode dokumentasi adalah cara mencari data - data, 
buku - buku, catatan -catatan.
1
 Metode wawancara adalah 
pertemuan anatra dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab.
2
 Pada tahap ini dokumen yang yang 
dilakukan oleh peneliti berupa soal Buku Sekolah Elektronik 
matematika kelas VII kurikulum 2013 revisi 2017 yang 
disusun oleh Abdur Rahman Asy’ari, dkk. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 
mengumpulkan agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, 
                                                          
1Jusuf Suwadji.,“ Pengantar Metodologi Penelitian “ (Jakarta: Mitra Wacana Media, 
2012), 160. 
2 Ibid.,160. 

































sehingga lebih mudah diolah.
3
 Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Lembar klasifikasi. 
Lembar klasifikasi ini berisi indikator atau kata kerja, 
yang nantinya digunakan sebagai pedoman untuk 
menganalisis level kognitif pada soal Buku Sekolah 
Elektronik matematika kelas VII kurikulum 2013 revisi 
2017. Apakah soal- soal yang ada dalam kategori rendah 
atau tinggi sesuai dengan klasifikasi yang digunakan 
dalam revisi Taksonomi Bloom Menurut  Anderson. 
Tabel 3.1 
Indikator tingkat proses kognitif 
4
 
                                                          
3 Suharsimi Arikunto.,“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta : Rineka 
Putra Cipta, 2013), 202. 
4 Try Fauzi Nur Imanuddin, Skripsi: “Analisis Tingkat Kognitif Soal Apersepsi Pada Buku 
Siswa Matematika SMP/MTs Kelas VII Kurikulum 2013 BerdasarkanTaksonomi 











a. Mengenali   Memuat 
pendefinisian suatu 
istilah.  
 Memuat suatu 
simbol, sifat-sifat 
informasi  






















































a. Menafsirkan  
 
 Menarik proses 
penyajian bentuk 




 Menarik proses 
menghubungkan 
sifat atau ciri 










 Menarik proses 
mencocokkan dan 
menggolongkan 
sifat atau ciri yang 
sama dari beberapa 
informasi yang 
diberikan. 



















































atau ciri informasi.  





satu sistem.  
Menerapkan 
(C3) 




















a. Membedakan   Menarik proses 
memerinci sifat 
atau ciri dari 
sebuah struktur. 
b. Mengorganisa
si kan  
 Menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan 
sifat- sifat atau ciri-
ciri untuk struktur 
yang baru. 
c. Menemukan 
pesan tersirat  Memuat pesan dari 





































 Memuat maksud 











b. Mengkritisi   Menarik sebuah 
pendapat atas unsur 
atau sifat eksternal 
 Mengupayakan 
adanya penilaian 

































































2. Lembar Wawancara      
Wawancara yang digunkan adalah wawancara langsung. 
Wawancara digunakan untuk  mendapatkan data analisis 
menurut guru tentang level kognitif yang terdiri dari C1 
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi)  serta C6 (mencipta) 
pada butir soal dalam buku paket Matematika kelas VII 
berdasarkan tingkatan Taksonomi Bloom. 
F. Metode Analisis Data  
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori.
5
 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Kategorisasi.  
Kategori dilakukan terhadap butir soal pada buku 
paket Matematika Kelas VII pada kurikulum 2013 
menggunakan lembar klasifikasi. Pada penelitian ini, 
analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
isi dokumen secara objektif dan sistematis melalui 
pendekatan kuantitatif. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berupa angka-angka yang merupakan 
hasil perhitungan melalui suatu proses untuk 
mendapatkan presentase. Analisis data yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
                                                          
5Sugiyono., “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D“, ( Bandung : Alfabeta, 2013), 3. 





 Menarik proses 
menghasilkan 
sesuatu hal yang 
konkrit atau nyata.  



































a. Mengklasifikasi latihan soal Materi Aljabar pada 
buku paket tahun ajaran 2017/2018 berdasarkan 
Taksonomi Bloom Revisi. 
b. Mengklasifikasikan soal berdasarkan tingkat 
kognitif Taksonomi Bloom Revisi . 
c. Menghitung presentase tingkat proses kognitif 
pada bidang studi matematika tahun ajaran 
2017/2018 berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 
dengan menggunakan rumus dibawah ini : 
   
  
 
      
Pi = Presentase banyaknya soal yang terkategorikan 
dalam tingkat kognitif ke - i berdasarkan 
Taksonomi Bloom Revisi. ( i = tingkat proses 
kognitif C1, C2, C3, C4, C5, dan C6 ) 
Ni = Jumlah soal yang terkategorikan dalam tingkat 
proses kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom 
Revisi (i = tingkat proses kognitif C1, C2, C3, 
C4, C5, dan C6) 
Apabila terdapat sebuah soal yang ketika 
dianalisis ternyata merupakan kategori tingkat 
kognitif C2 (memahami) dan C4 (menganalisis) 
maka soal tersebut dimasukkan dalam kategori 
C4 (menganalisis) karena soal untuk kategori C4 
(menganalisis) lebih tinggi dibandingkan dengan 
C2 (memahami). Jika soal itu termasuk dalam 
kategori C4 (menganalisis) sudah pasti 
mengalami proses C2 (memahami) tetapi untuk 
soal dalam kategori C2 (memahami) belum tentu 
melalui proses C4 (menganalisis). 
2. Analisis hasil wawancara .  
Hasil diskusi digunakan untuk mengetahui 
tingkat kognitif dan jenis pengetahuan pada 
tingkatan Taksonomi Bloom menurut guru. Data 
diperoleh dari hasil diskusi ini dianalisis secara 
deskriptif dengan menggambarkan analisis guru.  
Data yang diperoleh dari hasil diskusi berupa 
percakapan antara peneliti dengan guru. Diskusi 
berisi tentang bagaimana tingkat tingkat kognitif 

































dan jenis pengetahuan pada buku paket 
matematika Kelas VII Kurikulum 2013 menurut 
guru. 
Setelah data yang diperoleh dari diskusi 
terkumpul kemudian data diolah untuk 
dikelompokkan mana yang termasuk 
C1(mengingat), C2 (memahami), C3 
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 










































A. Pelaksanaan penelitian 
      Penelitian dilakukan pada bulan Januari tahun 2018. 
Penelitian ini dimulai dengan memilih item soal latihan pada 
buku paket matematika kelas VII kurikulum 2013, kemudian 
dilanjutkan dengan mengklasifikasi dan menganalisis soal 
berdasarkan tingkat kognitif. Klasifikasi dan analisis pertama 
dilakukan pada bulan Januari dan selanjutnya analisis 
diverifikasi oleh verifikator. Verifikator ini adalah guru mata 
pelajaran  matematika SMPN 57 Surabaya dan SMP IT At 
Taqwa Surabaya. Ketika terdapat perbedaan klasifikasi dan 
analisis hasil kerja validator maka dilakukan diskusi sehingga 
memperoleh kesepakatan bersama.  
B. Ruang Lingkup Materi  
      Analisis ruang lingkup materi soal latihan pada buku paket 
matematika kelas VII kurikulum 2013 di ambil 3 ruang lingkup 
materi yaitu materi Himpunan, Operasi Aljabar, Sistem 
Persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. Item soal 
yang  dianalisis berdasarkan tingkat kognitif soal. Analisis 
tingkat kognitif soal menggunakan Taksonomi Bloom Revisi 
Anderson pada buku paket matematika kelas VII Kurikulum 
2013. Selanjutnya diklasifikasikan ke dalam 6 aspek kategori, 
yaitu Mengingat (C1), Memahami (C2), Mengaplikasikan (C3), 
Menganalisis (C4), Mengevaluasi (C5), dan Mencipta (C6). 
Rincian jumlah pertanyaan pada buku paket matematikakelas 











































Tabel 4.1  












34 40 15 
Operasi aljabar  





25 25 15 
Total  
76 86 40 
      Perhitungan banyaknya pertanyaan dalam suatu soal dapat 
dijelaskan sebagai berikut. Misalkan pada soal nomor 1 dan 
nomor 2 berikut : 
1. Tentukan semua himpunan semesta dari A = 
{1,2,3,5} 




   
 
 
2. Diketahui S = {1,2,3,4,5,6,7,8}, A = {1,2,3,4,5}, dan  B 
= {4,5,6}  dengan cara mendaftar anggotanya, 
tentukan: 
a. (A∩ 𝐵) C  
b. (𝐴 ∪ 𝐵) C 
 








































Ruang Lingkup Materi 
 
 
Pada soal nomer 1, soal tidak mempunyai sub soal maka 
dihitung hanya 1 butir pertanyaan, sedangkan soal nomer 2 
dimana satu soal mempunyai 2 sub soal, maka dihitung 2 butir 
pertanyaan.  
 
Gambar 4.1  
Persentase Ruang Lingkup Materi 
   
      Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa ruang lingkup materi terdiri 
dari tiga komponen. Pada materi Himpunan terdiri dari 37 % 
atau 15 butir soal dengan 34 jumlah pertanyaan, kemudian 
diikuti dengan pokok bahasan operasi Aljabar sebanyak 30% 
dan teridiri dari 10 butir soal dengan 17 pertanyaan, dan pokok 
bahasan Sistem Persamaan dan pertidaksamaan Linier Satu 
Variabel sebanyak 33% , terdiri dari 15 butir soal dengan 25 
butir pertanyaan. Dengan kata lain, perbandingan penyajian 
soal materi Himpunan, operasi Aljabar dan Sistem Persamaan 
dan pertidaksamaan Liniear Satu Variabel berturut-turut adalah 
3:2:3 
      Sistem pengambilan soal pada masing-masing materi 
adalah dengan mengambil beberapa jenis soal. Jika ada soal 
















































yang memiliki konten yang sama maka diambil salah satu saja. 
Seperti pada contoh soal berikut : 
 
 Soal 1  
Diantara sekelompok siswa yang terdiri atas 30 orang, 
ternyata 18 orang suka menyanyi, 20 orang suka menari 
dan 10 orang suka melakukan keduanya. Berapa banyak 
siswa yang suka menyanyi dan menari dan tidak suka 
menyanyi ?  
 Soal 2  
Diantara sekelompok warga yang terdiri atas 45 orang 
yang sedang berbelanja ke pasar ternyata 20 orang 
membeli buah apel, 25 orang membeli buah mangga, dan 
5 orang membeli kedua macam buah tersebut. Berapa 
banyak warga yang membeli buah apel atau buah 
mangga?  
      ada soal nomor 1 dan 2 menunjukkan konten yang hampir 
sama sehingga hanya satu soal saja yang di ambil.  
C. Hasil penelitian 
1. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil klasifikasi dari beberapa Validator 
dan peneliti terhadap tingkatan kognitif yang termuat 
dalam uji kompetensi pada materi Himpunan di buku 
pelajaran matematika di sajikan dalam Gambar 4.2 berikut: 
 


































Persentase level kognitif pada soal materi himpunan 
 
Berdasarkan Gambar 4.2, pada materi himpunan 
memuat 15 soal dan beberapa subbab, pada validator 
pertamaterdapat 1 soal yang masuk dalam kategori level 
kognitif C1a, yang termasuk dalam kategori level C2a 
terdapat 9 soal,yang masuk dalam kategori level kognitif 
C2e terdapat 6 soal, yang termasuk dalam kategori C3a 
terdapat 3 soal, yang termasuk dalam C3b hanya 1 soal dan 
yang termasuk dalam kategori level kognitif C4a sebanyak 
2 soal. 
Berbeda dengan validator ke dua, validator kedua 
memvalidasikan bahwa soal yang termasuk dalam level 
kognitif C1a sebanyak 1 soal, yang termasuk dalam C1b 
sebanyak2 soal, yang termasuk dalam C2a sebanyak 6 soal 
dan yang termasuk dalam C2c sebanyak 1 soal,yang 
termasuk dalam kategori C2d sebanyak 1 soal, dan yang 
termasuk dalam kategori C3a sebanyak 7 soal , pada level 
kognitif C3b sebanyak 1 soal, dan yang termasuk level 
kognitif C4a hanya 1 soal.  
Pada validator ketiga memvalidasi bahwa terdapat 1 
soal yang termasuk dalam kategori level kognitif C1b, 
yang termasuk dalam kategori C2a terdapat 9 soal, yang 
termasuk dalam kategori C3a sebanyak 7 soal dan yang 
termasuk dalam kategori C3b terdapat 1 soal. Dan yang 
termasuk dalam kategori C4a hanya memuat 1 soal. Dan 
menurut pendapat peneliti bahwapada soal materi 
himpunan yang termasuk kognitif C2a sebanyak 7 soal, 
yang termasuk dalam kategori level kognitif C3a sebanyak 
4 soal , dan yang termasuk dalam level kognitif Casuk 
dalam level kognitif C1a sebanyak 1 soal, yang termasuk 
dalam kategori level kognitif C4a sebanyak 3 soal. 
Berdasarkan hasil validasi dari beberapa Validator dan 
peneliti terhadap tingkatan kognitif dan aspek kognitif 
yang termuat dalam uji kompetensi pada materi operasi 
Aljabar di buku pelajaran matematika di sajikan dalam 
Gambar 4.3 berikut : 
 

























































Gambar 4.3  
Persentase level kognitif pada soal materi operasi 
Aljabar 
 
Pada Gambar 4.3 terdapat persentase materi operasi 
aljabar memuat 10 soal , dan beberapa subbab, pada 
validator pertama memvalidasi bahwa pada soal materi 
aljabar yang termasuk dalam level kognitif C3a sebanyak 5 
soal, yang termasuk dalam level kognitif C3b sebanyak 2 
soal, yang termasuk dalam level kognitif C4b hanya 
terdapat 1 soal, dan yang termasuk dalam level kognitif 
C4c sebanyak 2 soal. 
Pada validator kedua memvalidaasi bahwa yang 
termasuk dalam kategori level kognitif C3a sebanyak 4 
soal, pada level kognitif C3b terdapat 2 soal, yang 
termasuk dalam kategori level kognitif C4b memuat 4 soal, 
dan pada level kognitif C4c memuat sebanyak 1 soal. Dan 
menurut terdapatpeneliti terdapat3 soal yang termasuk 
dalam kategori level kognitif C3a, yang termasuk level 
kognitif C3b terdapat 4 soal, yang termasuk level kognitif 
C4b terdapat 1 soal, dan yang termasuk level kognitif C4c 
terdapat 2 soal.  
Validator ketiga memvalidasikan bahwa yang 
termasuk dalam kategori level kognitif C3a sebanyak 2 
soal, yang termasuk dalam level kognitif C3b sebanyak 4 















































soal, yang termasuk kategori level kognitif C4b sebanyak 3 
soal, dan yang termasuk kategori level kognitif C4c 
sebanyak 1 soal.  
Berdasarkan hasil klasifikasi dari beberapa Validator 
dan peneliti terhadap tingkatan kognitif dan aspek kognitif 
yang termuat dalam uji kompetensi pada materi persamaan 
dan pertidaksamaan linier satu variabel pada buku 
pelajaran matematika di sajikan dalam Gambar 4.4 berikut: 
 
Gambar 4.4 
Persentase level kognitif pada soal materi sistem 
persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 
 
Selanjutnya pada Gambar 4.4 terdapat persentase soal 
materi terahir yaitu materi Sistem persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel memuat 15 soal dan 
beberapa subbab. Validator pertama telah memvalidasi 
bahwa terdapat 2 soal yang termasuk dalam kategori level 
kognitif C1a, pada kategori level kognitif C2a 2 soal dan 
C2c hanya memuat 1 soal, pada kategori level kognitif C3a 
juga memuat 1 soal, pada kategori level kognitif C4b 
memuat sebanyak 2soal dan C3b memuat 8 soal . 
Pada validator kedua telah memverivikasi bahwa yang 
termasuk dalam kategori level kognitif  C1a hanya memuat 


































2 soal, pada level kognitif C2a memuat 2 soal, pada level 
kognitif C2b hanya memuat 1 soal, pada level kognitif C3a 
juga memuat 1 soal dan pada level kognitif C3b memuat 7 
soal, pada level kognitif C4b memuat 5 soal.  
Pada validator ke tiga telah memverifikasi bahwa soal 
yang termasuk dalam kategori level kognitif C1a memuat 2 
soal, pada level C2a memuat 3 soal, dan pada kategori 
level kognitif C3a, C4a sama sama memuat 1 soal , dan 
pada level kognitif C3b memuat sebanyak 7 soal. Dan pada 
level kognitif C4b memuat 5 soal. Dan menurut pendapat 
peneliti pada soal materi terahir ini memuat 2 soal yang 
termasuk dalam kategori level kognitif C2a  dan C3a, pada 
kategori level kognitif C3b memuat sebanyak 7 soal, pada 
level kognitif C4a memuat 1 soal dan yang termasuk 
dalam level kognitif C4a hanya memuat 1 soal.  
D. Pembahasan 
Peneliti melakukan klasifikasi soal latihan pada buku 
paket matematika kelas VII kurikulum 2013 berdasarkan 
hasil validasi instrumen yang telah dilakukan. Peneliti juga 
melakukan kegiatan triangulasi dengan 3 guru SMP untuk 
mengurangi hasil yang bias terhadap hasil klasifikasi.  
HIMPUNAN  





Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 1: 
Tabel 4.2  






C4 Karena menarik proses 
merinci sifat atau ciri 
dari sebuah struktur 
2 
C1 Karena menarik proses 
pengingatan dan 




































penyajian sifat –sifat 
yang saling berkaitan 
3 
C1 Karena menarik proses 
pengingatan dan 
penyajian sifat –sifat 
yang saling berkaitan 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
merinci sifat atau ciri 
dari sebuah struktur 
Kesimpulan  
C1 Karena menyajikan 
sesuatu yang saling 
berkaitan 
Validator pertamamengklasifikasi bahwa soal nomor 1 
termasuk dalam kategori C4 (Menganalisis) pada aspek 
dimensi kognitif membedakan, karena dalam soal 
menyebutkan semua himpunan semesta dari A. Berbeda 
dengan validator kedua mengklasifikasi bahwa soal nomor 
1 termasuk dalam kategori C1(Mengingat) pada aspek 
kognitif mengingat kembali, karena soal dapat menyajikan 
himpunan semesta.  Dan validator ke tiga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 1 termasuk dalam 
kategori C1 (mengingat) pada aspek kognitif mengingat 
kembali, karena dalam soal itu menyajikan suatu himpunan 
semesta. Dan peneliti mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 1 termasuk dalam kategori C4 (menganalisis) dalam 
aspek kognitif membedakan, karena di dalam soal 
menyajikan suatu perintah untuk merinci suatu himpunan 
semesta. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 1 termasuk 
dalam kategori level kognitif C1 (mengingat) karena 
didalam soal terdapat soal yang diminta untuk menyajikan 




2. Tulislah semua himpunan bagian dari A = *𝓍 ∣ 5 <
𝓍 < 10, 𝑥 bilangan asli }! 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 2: 
Tabel 4.3  






C4 Karena menarik kembali 
proses merinci sifat atau ciri 
dari sebuah struktur 
2 
C2 Karena menarik proses 
pemilihan atau pengambilan 
dari satu informasi yang 
dapat mewakili seluruh 
informasi 
3 
C4 Karena menarik kembali 
proses merinci sifat atau ciri 
dari sebuah struktur 
Peneliti  
C4 Karena menarik kembali 
proses merinci sifat atau ciri 
dari sebuah struktur 
Kesimpulan  
 
C4 Karena  Menarik proses 
memerinci sifat atau ciri dari 
sebuah struktur.  
 Validator pertama mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 2 termasuk dalam kategori level kognitif 
C4(menganalisis) pada dimensi membedakan, karena 
dalam soal diminta untuk menuliskan semua himpunan 
bagian dari A . Berbeda dengan validator kedua yang telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 2 tersebut termasuk 
dalam kategori level kognitif C2(Memahami) pada aspek 
kognitif meringkas, karena dalam mengerjakan soal 
dibutuhkan kemampuan untuk mengelompokkan semua 
himpunan bagian dari A. Dan pada validator ketiga telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 2 termasuk dalam 
kategori level kognitif C4 (Menganalisis) pada aspek 
kognitif membedakan, karena di dalam soal diminta untuk 

































menuliskan semua himpunan bagian dari A. Peneliti telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 2 termasuk dalam 
kategori level kognitif C4 (Menganalisis) dalam kategori 
aspek kognitif Membedakan, karena di dalam soal diminta 
untuk menuliskan semua himpunan dari A. Berdasarkan 
pendapat dari para validator diatas dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa soal nomor 2 termasuk dalam kategori 
level kognitif C4 (Menganalisis) yaitu Menarik proses 









Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 3: 
 
Tabel 4.4  






C3 Karena menarik kembali 
proses pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
2 
C3 Karena menarik kembali 
proses pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
3 
C3 Karenamenarik kembali 
proses pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
3. DiketahuiS={1,2,3,4,5,6,7,8},A={1,2,3,4,5}, dan  B = 
{4,5,6}  dengan cara mendaftar anggotanya, tentukan : 
a. (A∩ 𝐵) C  
b. (𝐴 ∪ 𝐵) C 






































C3 Karena menarik kembali 
proses pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
Kesimpulan  
C3 Karena menarik kembali 
proses pelaksanaan 
penyelesaian suatu prosedur 
Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 3 termasuk dalam kategori level kognitif C3 
(Menerapkan) pada aspek kognitif menjalankan, karena di 
dalam soal diminta untuk menentukan irisan dan gabungan 
dengan mendaftarkan anggotanya sesuai dengan prosedur. 
Validator ke dua telah mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 3 termasuk dalam kategori level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek kognitif menjelaskan, karena 
dalam mengerjakan soal nomor 3 cara mengerjakannya 
harus sesuai dengan prosedur yang telah di  tentukan. Pada 
validator ke tiga telah mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 3 termasuk dalam level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif menjalankan, karena dalam soal 
diminta untuk menentukan irisan dan union dengan 
mendaftar bagian – bagiannya sesuai dengan prosedur. 
Dan peneliti juga telah mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 3 juga termasuk dalam kategori level kognitif C3 
(menerapkan) dan pada aspek kognitif menjalankan, 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 2 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3 (menerapkan), karena 
menentukan irisan dan gabungan dengan mendaftarkan 
anggotanya sesuai dengan prosedur. karena dalam 
menentukan dan mendaftar anggota dari ( ∪  )c dan 
( ∩  )c masuk dalam indikator soal menarik kembali 
proses pelaksanaan penyelesaian suatu prosedur.  
 
 4.Diketahui S ={1,2,3,4,5,6,7,8}, A = *𝓍 ∣ 5 < 𝓍 <
10, 𝑥 bilangan asli }, dan B = {4,5,6}. Gambarlah 
diagram venn dari keterangan tersebut ! 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 4: 
Tabel 4.5 






C2 karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
2 
C1 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
sifat – sifat yang saling 
berkaitan 
3 
C2 Karena  menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
Peneliti  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
 
Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 4 termasuk dalam kategori level kognitif 
C2(memahami) dalam aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam soal diminta untuk menyajikan bentuk data dengan 
diagram venn. Validator kedua juga telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 4 termasuk dalam 
kategori level kognitif C1 (mengingat) dalam aspek 
mengingat kembali, karena dalam proses menyajikan 
diagram venn memerlukan pengingatan suatu gambaran. 
Validator ke tiga mengklasifikasikan bahwa soal nomor 4 
termasuk dalam kategori level kognitif C2 (memahami) 
dalam aspek menafsirkan, karena diminta untuk 
menyajikan data. Dan peneliti juga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 4 termasuk dalam kategori level 


































kognitif C2 (memahami) dalam aspek kognitif 
menafsirkan, karena dalam soal diminta untuk menyajikan 
data.Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 4 termasuk dalam 
kategori level kognitif C2 (memahami) karena berdasarkan 
soal yang diminta untuk menggambarkan diagram venn itu 










Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 5: 
Tabel 4.6 






C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
– langkah penyelesaian 
2 
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
– langkah penyelesaian 
3 
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
– langkah penyelesaian 
Peneliti  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
5.Diketahui A=*𝓍 ∣ 𝑥 > 5, 𝑥 bilangan asli}, B = 
*𝓍 ∣ 3 < 𝑥 < 8, 𝑥 bilangan asli }, dan C= 
*𝓍 ∣ 5 < 𝓍 < 10, 𝑥 bilangan asli }, dengan cara 
mendaftar anggotanya, tentukan: 
a. (𝐴⋂𝐵)⋃(𝐵⋂𝐶) 
b. (𝐴 ∪ 𝐶) ∩ (𝐴 ∪ 𝐵) 




































– langkah penyelesaian 
Kesimpulan  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
– langkah penyelesaian 
Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 5 termasuk dalam kategori level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek kognitif menjalankan, karena 
dalam menyelesaikan persoalan sesuai dengan langkah – 
langkah atau prosedur prosedur yang telah diketahui atau 
yang telah di ajarkan. Hasil klasifikasi oleh validator kedua 
bahwa nomor 5 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3(menerapkan) dalam aspek menjalankan karena cara 
mengerjakannya sesuai dengan prosedur. Hasil klasifikasi 
validator ke tiga bahwa soal nomor 5 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
kognitif menjalankan, karena dalam mengerjakan soal 
harus sesuai dengan prosedur. Hasil klasifikasi dari peneliti 
bahwa soal nomor 5 termasuk dalam kategori level 
kognitif C3(menerapkan)dalam aspek kognitif 
menjalankan, karena dalam mencari irisan dan gabungan 
dari A, B, dan C harus sesuai dengan prosedur. 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 5 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3(menerapkan) karena dalam 
mencari irisan dan gabungan dari A, B dan C haris 






Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 6: 
 
6.Jika E=*𝓍 ∣ (𝓍 − 1)2 = 0+, *𝓍 ∣ 𝑥2=1} dan G 
= *𝓍 ∣ (𝓍2 − 3𝑥 + 2 = 0). Tentukan hasil dari 
(E∩ 𝐹c) ∪ 𝐺.    









































C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
2 
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
3 
C3 Karenamenarik proses 
pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
Peneliti  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
Kesimpulan  
C3 karena menarik proses 
pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian 
Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 6 termasuk dalam kategori level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek menjalankan, karena dalam 
menyelesaikan persoalan nomor 6 harus sesuai dengan 
langkah – langkah atau prosedur yang telah diketahui atau 
yang telah di ajarkan. Validator kedua telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 

































kognitif menjalankan,  karena dalam menyelesaikanya 
harus sesuai dengan prosedur. Validator ke tiga juga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
menjalankan, karena dalam mengerjakan soal harus sesuai 
dengan prosedur yang mengerjakan. Hasil klasifikasi 
peneliti menunjukkan bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
menjalankan, karena menjawab soal sesuai dengan 
prosedur yang telah di tentukan. Berdasarkan pendapat dari 
para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 6 termasuk dalam kategori level kognitif 
C3(menerapkan) karena dalam menyelesaikan soal harus 




Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 7: 
Tabel 4.8 






C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
2 
C1 Menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu cara atau gambaran 
3 
C2 Karenamenarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
Peneliti  
C2 
Karena menarik proses 
7. Diketahui A=*𝓍 ∣ 𝑥 > 5, 𝑥 bilangan asli}, dan 
B=*𝓍 ∣ 3 < 𝑥 < 8,bilangan asli}, dan C=*𝓍 ∣ 5 <
𝑋 < 10, 𝑥 bilangan asli}, gambarlah diagram venn-
nya ! 


































penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 7 termasuk dalam kategori level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam soal diminta untuk menyajikan bentuk data dengan 
diagram venn. Validator kedua juga telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 7 termasuk dalam 
kategori level kognitif C1(mengingat) dalam aspek 
mengingat kembali, karena dalam proses menyajikan 
diagram venn memerlukan pengingatan suatu gambaran. 
Validator ke tiga mengklasifikasikan bahwa soal nomor 7 
termasuk dalam kategori level kognitif memahami dalam 
aspek menafsirkan, karena diminta untuk menyajikan data. 
Dan peneliti juga mengklasifikasikan bahwa soal nomor 7 
termasuk dalam kategori level kognitif C2 (memahami) 
dalam aspek kognitif menafsirkan, karena berdasarkan soal 
yang diminta untuk menggambarkan diagram venn itu 
perlu proses pemahaman dalam penyajian suatu gambaran. 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kategori level kognitif C2 (memahami) karena dalam 
menggambarkan diagram venn perlu proses mengingat 








8. Diantara sekelompok siswa yang terdiri atas 30 
orang ternyata 18 orang suka menyanyi, 20 
orang suka menari dan 10 orang suka melakukan 
keduanya.  
a. Gambarlah diagram venn untuk 
menggambarkan keadaan diatas. 
b. Berapa banyak siswa yang tidak suka 
menyanyi dan menari ?  
c. Berapa banyak siswa yang hanya suka 
menyanyi? 
d. Berapa banyak siswa yang hanya suka 
menari ? 

































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 8: 
Tabel 4.9 






C2 Karena menarik suatu 
proses penyajian bantuk 
data satu dengan lainya 
2 








C2 Karena menarik suatu 
proses penyajian bantuk 
data satu dengan lainya 
Kesimpulan  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan penyajian 
suatu prosedur  
Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 8a termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam soal menyajikan suatu data, dan 8b, c, d termasuk 
dalam kriteria level kognitif C2 (memahami) dalam aspek 
kognitif menarik inferensi, karena dalam menghitung 
siswa yang suka menyanyi, menari, dan suka keduanya 
memerlukan pengelompokan suku yang sejenis. Validator 
kedua telah mengklasifikasikan bahwa soal nomor 8 
termasuk dalam level kognitif C3 (menerapkan) dalam 
aspek menjalankan, karena dalam mengerjakan harus 
sesuai dengan prosedur yang di tentukan. Validator ke tiga 
telah mengklasifikasikan bahwa soal nomor 8 termasuk 
dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
menjalankan, karena dalam mengerjakan soal harus sesuai 
dengan prosedur yang di tentukan. Hasil klasifikasi peneliti 
bahwa soal nomor 8a termasuk dalam kriteria level 


































kognitif C2 (memahami) dalam aspek kognitif 
menafsirkan, karena dalam menyajikan data harus sesuai 
dengan prosedur, soal nomor 8b, c dan d termasuk dalam 
kriteria level kognitif memahami dalam aspek kognitif 
menarik inferensi, karena dalam mencari dan 
mengelompokkan banyaknya siswa yang suka menyanyi 
dan menari harus di kelompokkan dengan sejenisnya. 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 8 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3 karena dalam menyelesaikanya 












Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 9 : 
 
Tabel 4.10 





9. Di antara sekelompok warga yang terdiri atas 45 
orang yang sedang berbelanja ke pasar ternyata 20 
orang membeli buah apel, 25 orang membeli buah 
mangga, dan 5 orang membeli kedua macam buah 
tersebut.  
a. Gambarlah diagram venn untuk menunjukkan 
keadaan di atas. 
b. Berapa banyak warga yang membeli buah apel 
atau buah mangga ? 
c. Berapa banyak warga yang hanya membeli 
buah apel ? 
d. Berapa banyak warga yang membeli salah satu 
dari kedua macam buah tersebut? 
e. Berapa banyak warga yang tidak membeli 
kedua macam buah tersebut? 





































C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
2 
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
3 
C2 Karenamenarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
Peneliti  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data lainya 
 Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 9a termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) pada aspek kognitif menafsirkan, karena 
menyajikan bentuk data dengan diagram venn, dan nomor 
9b, c, dan d termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek menarik inferensi, karena dalam 
mencari banyaknya warga yang membeli buah apel, 
mangga dan keduanya diperlukan pengelompokkan suku 
yang sejenis. Validator kedua mengklasifikasi bahwa soal 
nomor 9 termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dan menafsirkan karena diperlukan 
penafsiran berapa banyak buah yang menjadi kesukaan 
warga tersebut. Validator ke tiga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 9 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C2 (memahami) pada aspek kognitif menafsirkan, karena 
menyajikan bentuk data. Peneliti mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 9 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C2 (memahami) dalam aspek menafsirkan karena diminta 
untuk menyajikan bentuk data, Berdasarkan pendapat dari 
para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 9 termasuk dalam kategori level kognitif C2 karena 


































dalam soal diminta untuk menyajikan bentuk data, 9 
termasuk dalam level kognitif memahami dalam aspek 
kognitif menarik inferensi, karena mengelompokkan suku 


















Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 10: 
 
10. Di antara 80 orang siswa di suatu SMP didapatkan 
data sebagai berikut: 45 siswa menyukai pelajaran 
matematika, 40 siswa menyukai pelajaran bahasa 
inggris, 30 siswa menyukai pelajaran IPA, 18 siswa 
menyukai pelajaran Matematika dan bahasa inggris, 
15 siswa menyukai pelajaran IPA dan bahasa 
Inggris, 4 orang menyukai ketiga pelajaran tersebut 
(Matematika, IPA, Bahasa Inggris). Berdasarkan 
keterangan tersebut,  
a. Gambarlah diagram venn yang menggambarkan 
keadaan tersebut! 
b. Hitunglah banyak siswa yang : 
1) Menyukai Matematika Saja 
2) Menyukai Bahasa Inggris saja. 
3) Menyukai IPA saja 
4) Menyukai Matematika tetapi tidak 
menyukai IPA 
5) Menyukai Matematika Tetapi tidak 
menyukai Bahasa Inggris 
6) Menyukai IPA tetappi tidak menyukai 
Matematika 
7) Menyukai IPA tetapi tidak menyukai 
Bahasa Inggris 
8) Menyukai Bahasa Inggris tetapi tidak 
menyukai Matematika 
9) Menyukai Bahasa Inggris tetapi tidak 
menyukai IPA 
10) Tidak menyukai ketiganya. 








































C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data 
satu dengan data lainya 
2 
C3 Karena menarik proses 
kembali pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian. 
3 
C3 Karenamenarik proses 
kembali pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian. 
Peneliti  
C3 Karena menarik proses 
kembali pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian. 
Kesimpulan  
C3 Karena menarik proses 
kembali pengingatan dan 
penyajian suatu prosedur 
atau langkah – langkah 
penyelesaian. 
 Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 10a termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) pada aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam soal menyajikan bentuk data dalam diagram venn, 
pada nomor 10b termasuk dalam kriteria level kognitif 
C2(memahami) pada aspek menarik inferensi, karena 
mengelompokkan suku yang sejenis. Validator kedua dan 
ketiga juga telah mengklasifikasikan bahwa soal nomor 10 
termasuk dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) 
dan pada aspek kognitif menafsirkan, karena untuk 


































menyelesaikan soal tersebut harus sesuai dengan prosedur 
yang telah di tentukan. Hasil klasifikasi dari peneliti 
menunjukkan bahwa soal nomor 10a termasuk dalam 
kriteria level kognif C2 (memahami) pada aspek 
menafsirkan, karena dalam penggambaran diagram venn 
diperlukan kemampuan untuk merepresentasikan berapa 
banyak siswa yang menyukai pelajaran tersebut, pada 
nomor 10b termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dan termasuk pada aspek kognitif menarik 
inferensi, karena dalam mengelompokkan siswa yang 
menyukai pelajaran– pelajaran tersebut diperlukan 
pengelompokan suku – suku yang sejenis. Berdasarkan 
pendapat dari para validator diatas dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa soal nomor 10 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3 Karena menarik proses kembali 














Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 11: 
Tabel 4.12 






C1 Karena mengingat proses 
pengingatan dan penyajian 
11. Nyatakan himpunan-himpunan berikut dengan 
cara mendaftar anggota-anggotanya dengan 
notasi pembentuk himpunan: 
a. A adalah himpunan bilangan bulat antara -4 dan 
3  
b. B adalah himpunan bilangan asli kurang dari 30 
dan habis dibagi 3  
c. C adalah himpunan bilangan prima kurang dari 
4 
d. D adalah himpunan 10 bilangan cacah yang 
pertama. 




































suatu cara atau gambaran 
2 
C1 Karena mengingat proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu cara atau gambaran 
3 
C1 Karenamengingat proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu cara atau gambaran 
Peneliti  
C1 Karena  mengingat proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu cara atau gambaran 
Kesimpulan  
C 1 Karena mengingat proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu cara atau gambaran 
Validator pertama, kedua, ke tiga dan peneliti telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor  11 
termasuk dalam kriteria level kognitif mengingat pada 
aspek kognitif C1 (mengenali), karena pada soal diminta 
mengingat himpunan – himpunan dengan mendaftarkan 
anggota – anggotanya. Berdasarkan pendapat dari para 
validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 10 termasuk dalam kategori level kognitif C1 
Karena mengingat proses pengingatan dan penyajian suatu 







12. Diketahui : 
K= Himpunan kuadrat bilangan asli kurang dari 50  
L = Himpunan bilangan kelipatan 4 kurang dari 50 
M = himpunan bilangan kelipatan 5 kurang dari 50. 
 
a. Nyatakan himpunan tersebut dengan 
mendaftar anggotanya 
b. Tentukan K∩ 𝐿,𝐾 ∩𝑀,𝑑𝑎𝑛 𝐿 ∩𝑀 
c. Gambarkan diagram venn dari masing-masing 
soal b tersebut. 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 12: 
Tabel 4.13 






C4 Karena menarik proses 
merinci suatu himpunan 
2 
C4 Karena menarik proses 
merinci suatu himpunan 
3 
C4 Karenamenarik proses 
merinci suatu himpunan 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
merinci suatu himpunan 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
merinci suatu himpunan 
Validator pertama, ke dua, ke tiga dan peneliti, telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 12a termasuk dalam 
kriteria level kognitif C4 (menganalisis) dalam aspek 
kognitif membedakan, karena menentukan dan merinci 
himpunan, pada soal nomor 12b termasuk dalam kriteria 
level kognitif C3 (menerapkan) pada aspek kognitif 
mengimplementasikan karena dalam menyelesaikanya 
harus menerapkan prosedur irisan himpunan, pada soal 
nomor 12c termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam menggambarkan diagram venn harus menyajikan 
bentuk data terlebih dahulu. Berdasarkan pendapat dari 
para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 12 termasuk dalam kategori level kognitif C4 























































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 13: 
 
Tabel 4.14 






C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
2 
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
3 
C2 Karenamenarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Peneliti  
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
13. Setelah dilakukan pencatatan terhadap 45 orang 
warga disuatu kampung, diperoleh hasil 
sebagai berikut, 19 orang yang suka minum 
teh, 21 orang suka minum kopi, 16 orang suka 
minum susu, 10 orang suka minum teh dan 
kopi, 9 orang suka minum teh dan susu, 7 
orang suka minum kopi dan susu, 3 orang suka 
minum ketiga-tiganya.  
a. Buatlah diagram venn dari keterangan di 
atas 
b. Tentukan banyaknya warga yang tidak suka 
minum ketiga-tiganya. 



































Validator pertama telah mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 13a termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam menggambarkan diagram venn memerlukan 
kemampuan untuk merepresentasikan beberapa warga 
yang menyukai minum – minuman tertentu, pada nomor 
13b termasuk dalam kriteria level kognitif C2 (memahami) 
dalam menarik inferensi, karena dalam menentukan 
banyaknya warga yang tidak suka minum ketiga – tiganya 
harus mengelompokkan suku yang sejenis. Validator 
kedua dan ke tiga telah mengklasifikasikan hasil yang 
sama bahwa soal nomor 13a termasuk dalam kriteria level 
kognitif C2 (memahami) dan dalam aspek kogntif 
menafsirkan, karena harus menyajikan bentuk data, pada 
soal nomor 13b termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek menjalankan karena dalam 
soalnya diminta menentukan banyaknya warga yang suka 
minum teh, kopi dan susu harus dikerjakan sesuai dengan 
prosedur yang sudah di tentukan. Berdasarkan pendapat 
dari para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
soal nomor 13 termasuk dalam kategori level kognitif C2 
















14. Suatu kelas terdiri dari 38 anak, terdapat 15 anak 
yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
kesenian, 18 anak mengikuti kegiatan ekstra 
olahraga, 16 anak mengikuti kegiatan ektra 
pramuka, 8 anak mengikuti ekstra kesenian dan 
pramuka, 5 anak mengikuti kegiatan ektra 
kesenian kesenian dan olahraga, 5 anak 
mengikuti kegiatan ektra olahraga dan pramuka 
dan 2 anak mengikuti ketiga kegiatan tersebut. 
Dengan memisalkan kesenian= K, olahraga= 
O,dan pramuka= P, tentukanlah:  
a. Gambar diagram venn nya 
b. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstra 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 14: 
 
Tabel 4.15 






C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
2 
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
3 
C2 Karenamenarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Peneliti  
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Validator pertama dan kedua telah mengklasifikasikan 
hasil yang sama, bahwa soal nomor 14a termasuk dalam 
kategori level kognitif C2 (memahami)karena memuat 
aspek kognitif menafsirkan dengan indikator menarik 
proses penyajian bentuk data satu dengan data lainya. Pada 
nomor 14b dan c temasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menarik inferensi, 
karena dalam soal diminta untuk mencari banyaknya siswa 
yang ikut kegiatan ekstra harus mengelompokkan suku 
yang sejanis. Validator ke tiga dan peneliti telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 14a termasuk dalam 
kategori level kognitif C2 (memahami) pada aspek kognitif 
menafsirkan, karena dalam menggambarkan diagram venn 
diperlukan pengumpulan data terlebih dahulu, pada nomor 
14b dan c termasuk dalam  kriteria level kognitif C3 


































(menerapkan) karena dalam aspek menjalankan memuat 
indikator menarik proses pengingatan dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah penyelesaian, serta menarik kembali 
proses pelaksanaan pelaksanaan penyelesaian suatu 
prosedur. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 14 termasuk 
dalam kategori level kognitif C2 Karena menarik kembali 





Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 15: 
 
Tabel 4.16 






C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
2 
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
3 
C2 Karenamenarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Peneliti  
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
dengan data lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu 
15. Dari 40 siswa, 18 siswa menyukai atletik, 15 siswa 
menyukai senam dan 6 siswa menyukai keduanya. 
a. Tunjukkan pernyataan di atas dengan diagram 
venn  
b. Tentukan banyaknya siswa yang tidak 
menyukai atletik maupun senam. 




































dengan data lainya 
Validator pertama dan kedua telah mengklasifikasikan 
hasil yang sama, bahwa soal nomor 15a termasuk dalam 
kategori level kognitif C2 (memahami) karena memuat 
aspek kognitif menafsirkan dengan indikator menarik 
proses penyajian bentuk data satu dengan data lainya. Pada 
nomor 15b temasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menarik inferensi, 
karena dalam soal diminta untuk mencari banyaknya siswa 
yang ikut kegiatan ekstra harus mengelompokkan suku 
yang sejanis. Validator ke tiga dan peneliti telah 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 15a termasuk dalam 
kategori level kognitif C2 (memahami) pada aspek kognitif 
menafsirkan, karena dalam menggambarkan diagram venn 
diperlukan pengumpulan data terlebih dahulu, pada nomor 
14b  termasuk dalam  kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) karena dalam aspek menjalankan memuat 
indikator menarik proses pengingatan dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah penyelesaian, serta menarik kembali 
proses pelaksanaan pelaksanaan penyelesaian suatu 
prosedur. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 15 termasuk 
dalam kategori level kognitif  C2 Karena menarik kembali 
proses penyajian data satu dengan data lainya 






1. Bu Mahrawi  membeli 14 kg tepung, 17 kg wortel 
dan 4 kg tomat. Karena terlalu lama disimpan 4kg 
tepung, 3 kg wortel,dan 3 kg tomat ternyata busuk. 
Tentukan tepung, wortel, dan tomat secara 
berurutan adalah 𝑥 rupiah , 𝑦 rupiah dan 𝑧 rupiah, 
nyatakan harga barang yang dibeli bu marhawi 
tersebut dalam bentuk aljabar ! 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 1: 
Tabel 4.17 






























Validator pertama, kedua dan ketiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor 1 
termasuk dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena 
dalam menyatakan harga barang yang di beli ibu mahrawi 
dalam bentuk aljabar harus menggunakan sifat – sifat 
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dalam 
menyelesaikan soal. Peneliti telah mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 1 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3 (mengaplikasikan) dalam aspek kognitif 
mengimplementasikan, karena dalam soal tersebut  
memuat suatu indikator menarik proses pelaksanaan 

































penyelesaian dengan pemodifikasian 
prosedur.Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 1 termasuk 
dalam kategori level kognitif C3 menarik proses 







Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 2: 
 
Tabel 4.18 






C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri untuk 
struktur yang baru 
2 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri untuk 
struktur yang baru 
3 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri untuk 
2. tulislah bentuk aljabar yang hilang di setiap lingkaran 
kosong berikut : 
 





































struktur yang baru 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri untuk 
struktur yang baru 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri untuk 
struktur yang baru 
Validator pertama, kedua dan ke tiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor 2 
termasuk dlam kriteria level kognitif C4(menganalisis) 
dalam aspek menganalisis, karena soal tersebut 
menggunakan hubungan antar operasi aljabar. Peneliti 
telah mengklasifikasikan bahwa soal nomor 2 termasuk 
dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) dalam 
aspek kognitif mengorganisasi, karena dalam soal yang 
diminta mencari bentuk aljabar yang Karena menarik 
proses identifikasi dan mengasosiasikan sifat – sifat atau 
ciri untuk struktur yang baruhilang masuk dalam indikator 
aspek kognitif menarik proses identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri – ciri untuk struktur 
yang baru. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 2 termasuk 
dalam kategori level kognitif C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri 












































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 3: 
 
Tabel 4.19 






C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri untuk struktur 
yang baru 
2 
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
penyelesaian 
3 
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
penyelesaian 
Peneliti  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 
penyelesaian 
Kesimpulan  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan dan penyajian 
suatu prosedur atau langkah 

































































Validator pertama dan ke tiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor 3 
termasuk dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) 
pada aspek kognitif menjalankan, karena dalam 
menentukan bentuk yang sederhana menggunakan operasi 
pemfaktoran bentuk aljabar untuk menyederhanakan hasil 
dari penjumlahan pada pecahan bentuk aljabar. Validator 
ke dua telah mengklasifikasikan bahwa soal nomor 3 
termasuk dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) 
dalam aspek mengorganisasi, karena dalam 
menyederhanakan operasi bentuk aljabar harus 
menerapkan berbagai operasi aljabar. Peneliti 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 3 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
menjalankan, karena dalam soal tersebut memuat 
indikator menarik kembali proses pelaksanaan 
penyelesaian suatu prosedur. Berdasarkan pendapat dari 
para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 3 termasuk dalam kategori level 
kognitifC3menarik proses pengingatan dan penyajian 







4. Nyatakan keliling dan luas bangun berikut 
dalam bentuk aljabar ! 
 
a.   c.  
 
b.  d.  
   

































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 4: 
 
Tabel 4.20 






C3 Karena menarik 
proses pengingatan 
dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah 
penyelesaian 
2 
C3 Karena menarik 
proses pengingatan 
dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah 
penyelesaian 
3 
C3 Karena menarik 
proses pengingatan 
dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah 
penyelesaian 
Peneliti  
C3 Karena menarik 
proses pengingatan 
dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah 
penyelesaian 
Kesimpulan  
C3 Karena menarik 
proses pengingatan 
dan penyajian suatu 
prosedur atau langkah 
penyelesaian 
Validator pertama, kedua, dan ketiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor 4 a, 
b, c dan d termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek menjalankan, karena dalam 
mencari keliling dan luas bangun tersebut dalam bentuk 
aljabar itu harus membuat atau menyajikan representasi 


































yang tepat untuk keliling dan luas masing – masing bangun 
datar dalam bentuk aljabar. Peneliti juga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 4 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3(menerapkan) dalam aspek 
menjalankan, karena dalam soal diminta menyatakan 
keliling dan luas dari beberapa bangun masuk dalam 
indikator penarikan kembali proses pelaksanaan 
penyelesaian suatu prosedur. Berdasarkan pendapat dari 
para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 4 termasuk dalam kategori level kognitif 
C3menarik proses pengingatan dan penyajian suatu 










Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 5: 
Tabel 4.21 















5. Jika diketahui 𝓍 + 𝑦 = 12 nyatakan keliling dan 
luas daerah berikut dalam bentuk aljabar ! 
 
 



















































Validator pertama,kedua dan ke tiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor 5 
termasuk dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena 
menerapkan pengetahuan konseptual mengenai sifat – sifat 
bangun geometri untuk menentukan keliling dan luas 
bangun tersebut dalam bentuk aljabar. Peneliti juga 
mengklasifikasikan hasil yang sama bahwa soal nomor 5 
termasuk dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
menyatakan keliling dan luas daerah tersebut termasuk 
dalam indikator kognitif menarik proses pelaksanaan 
penyelesaian dengan pemodifikasian prosedur. Karena 
menarik proses pelaksanaan penyelesaian dengan 
pemodifikasian prosedur 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3Karena menarik proses 













































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 6: 
Tabel 4.21 






C4 Karena memuat pesan 
dari informasi 
2 
C4 Karena memuat pesan 
dari informasi 
3 
C4 Karena memuat pesan 
dari informasi 
Peneliti  
C4 Karena memuat pesan 
dari informasi 
Kesimpulan  
C4 Karena memuat pesan 
dari informasi 
Validator pertama, kedua, ketiga dan peneliti telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama ,bahwa soal nomor 6 
termasuk dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) 
dalam aspek menemukan pesan tersirat, karena dalam 
mencari jumlah ketiga bilangan tersebut diperlukan 
menghubungkan berbagai representasi dan prosedur untuk 
memecahkan masalah. Berdasarkan pendapat dari para 
validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 6 termasuk dalam kategori level kognitif C4 karena 
memuat pesan dari informasi. 
 
6. seorang anak merahasiakan tiga bilangan. Dia 
hanya memberitahukan jumlah dari masing – 
masing tiga bilangan tersebut secara berturut – 
turut adalah 28, 36, 44 , tentukan jumlah ketiga 
bilangan tersebut ! 
















































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 7: 
Tabel 4.23 






























Validator pertama mengklasifikan bahwa soal nomor 7 
masuk dalam kriteria level kogitif C3 (menerapkan) dalam 
aspek mengimplementasikan, karena dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan memodifikasi prosedur. Validator 
kedua mengklasifikasikan bahwa soal nomor 7 termasuk 
dalam kategori level kognitif C3 (menerapkan) dalam 
aspek mengimplementasikan, karena dalam 
penyelesaianya menerapkan pengetahuan pemecahan 
masalah. Validator ketiga mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 7 termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek kognitif mengimplementasikan, 


































karena harus menerapkan pengetahuan konseptual dan 
prosedur penjumlahan bentuk pecahan dalam 
menyelesaikan soal. Peneliti juga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 7 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3 (menerapkan) dalam aspek kognitif 





  masuk kedalam indikator kognitif penarikan proses 
pelaksanaan penyelesaian dengan pemodifikasian 
prosedur. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 7 termasuk 
dalam kategori level kognitifC3 Karena menarik proses 







Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 8: 
 
Tabel 4.24 






C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
2 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
8. Diketahui bilangan bulat positif n memiliki sifat-
sifat berikut. 2 membagi n, 3 membagi n+1, 4 
membagi n+2, 5 membagi n+3, 6 membagi n+4, 7 
membagi n+5, dan 8 membagi n+6, bilangan bulat 
positif pertama yang memiliki sifat-sifat adalah 2. 
Tentukan bilangan bulat positif ke-4 yang 
memenuhi sifat-sifat tersebut! 





































C4 Karena menarik 
proses identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Validator pertama dan ketiga telah mengklasifikasikan 
hasil klasifikasi yang sama, bahwa soal nomor 8 termasuk 
dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) dalam 
aspek kognitif mengorganisasi, karena penentuan bilangan 
bulat positif diperlukan penghubungan antar sifat – sifat 
bilangan. Validator kedua mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 8 termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek kognitif menjalankan, karena 
dalam soal harus mengerjakan soal dengan langkah yang 
sesuai. Peneliti juga mengklasifikasikan hasil yang sama, 
bahwa soal nomor 8 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C4 (menganalisis) dalam aspek kognitif mengorganisasi, 
karena penentuan bilangan positif ke – 4 yang harus 
memenuhi sifat – sifat yang sudah dijelaskan itu termasuk 
dalam indikator kognitif menarik proses identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri – ciri untuk struktur 
yang baru. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 8 termasuk 
dalam kategori level kognitif C4 karena menarik proses 
identifikasi dan mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri – ciri 
untuk struktur yang baru 






































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 9: 
 
Tabel 4.25 






C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
2 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
3 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Validator pertama, kedua dan ketiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama, bahwa soal nomor 9 
9. Jika bilangan bulat x dan y  dibagi 4, maka bersisa 
3. Jika bilangan x-3y dibagi 4, maka bersisa   ! 

































termasuk dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) 
dalam aspek kognitif mengorganisasikan, karena dalam 
mencari sisa bilangan tersebut, maka diperlukan penentuan 
dan penggunaan hubungan antar bilangan yang 
menghubungkan berbagai representasi yang terkait dengan 
prosedur pemecahan masalah. Peneliti juga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 9 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C4 (menganalisis) dalam aspek 
kognitif mengorganisasi, karena dalam soal diminta untuk 
menghitung sisa bilangan x-3y dibagi 4, termasuk dalam 
indikator kognitif menarik proses identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri – ciri untuk struktur 
yang baru. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 9 termasuk 
dalam kategori level kognitif C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri – ciri 









Berikutini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 10: 
 
Tabel 4.26 












C3 Karena menarik 
kembali proses 
10. Dua bilangan jumlahnya 30. Hasil kalinya 200 
akan dicari selisihnya tanpa menghitung 
bilangan tersebut . 
a. Nyatakan yang diketahui dalam bentuk 
aljabar! 
b. Nyatakan yang ditanya dalam bentuk 


























































Validator pertama, kedua mengklasifikasikan hasil 
yang sama, bahwa soal nomor 10 termasuk dalam kategori 
level kognitif C4 (menganalisis) dalam aspek kognitif 
menjalankan, karena dalam menyatakan dalam bentuk 
aljabar harus mengerjakan soal dengan langkah – langkah 
yang sesuai. Validator ketiga mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 10 termasuk dalam kategori level kognitif C4 
(menganalisis) dalam aspek kognitif menentukan pesan 
tersirat, karena menuliskan yang diketahui dan diubah 
kedalam bentuk aljabar dan menghubungkanya, sehingga 
dapat menyelesaikan soal. Peneliti juga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 10 termasuk dalam kategori aspek 
kognitif menemukan pesan tersirat, karena dalam 
menyatakan bilangan aljabar perlu merepresentasikan 
bentuk aljabar yang diketahui dan ditanya dengan 
representasi yang tepat kemudian menghubungkan 
representasi tersebut yang terkait dengan penyelesaian 
masalah. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 

































dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 10 termasuk 
dalam kategori level kognitif C3Karena menarik kembali 
proses pelaksanaan penyelesaian suatu prosedur. 
SISTEM PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN 






Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 1: 
 
Tabel 4.27 


























C3 Karena menarik proses 
pelaksanaan penyelesaian 
dengan pemodifikasian 
1. Tentukan penyelesaian dari persamaan berikut ! 














































Validator pertama, kedua mengklasifikasikan hasil 
yang sama, bahwa soal nomor 1 termasuk dalam kriteria 
level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek kognitif 
mengimplementasikan, karena dalam menyelesaikan soal 
dari persamaan ini menggunakan pengetahuan yang telah 
diberikan untuk menyelesaikan soal. Validator ketiga dan 
peneliti juga mengklasifikasikan bahwa soal nomor 1 
termsuk dalam kategori level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
menentukan penyelesaian persamaan – persamaan yang 
ada pada poin a dan b diperlukan kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan konseptual dan prosedur 
penjumlahan bentuk persamaan linier dalam 
menyelesaikan soal.Berdasarkan pendapat dari para 
validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 1 termasuk dalam kategori level kognitif C3Karena 





Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 2: 
Tabel 4.8 










2. Jika b adalah bilangan asli, tentukan himpunan 































































Validator pertama, kedua mengklasifikasikan hasil 
yang sama, bahwa soal nomor 2 termasuk dalam kriteria 
level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek kognitif 
mengimplementasikan, karena dalam menyelesaikan soal 
dari persamaan ini menggunakan pengetahuan yang telah 
diberikan untuk menyelesaikan soal. Validator ketiga dan 
peneliti juga mengklasifikasikan bahwa soal nomor 2 
termsuk dalam kategori level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
menentukan penyelesaian persamaan – persamaan 
diperlukan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 
konseptual dan prosedur penjumlahan bentuk persamaan 
linier dalam menyelesaikan soal.Berdasarkan pendapat dari 
para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 2 termasuk dalam kategori level kognitif C3Karena 
menarik proses pelaksanaan penyelesaian dengan 
pemodifikasian prosedur. 
 
3. Jika3𝑥 + 12 = 6𝑥 − 18 tentukanlah nilai dari x-2 ! 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 3: 
Tabel 4.29 






























Validator pertama mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 3 termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam Validator pertama, kedua 
mengklasifikasikan hasil yang sama, bahwa soal nomor 3 
termasuk dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
menyelesaikan soal dari persamaan ini menggunakan 
pengetahuan yang telah diberikan untuk menyelesaikan 
soal. Validator ketiga dan peneliti juga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 3 termsuk dalam kategori level kognitif 
C3 (menerapkan) dalam aspek kognitif 
mengimplementasikan, karena dalam menentukan 

































penyelesaian persamaan – persamaan diperlukan 
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan konseptual 
dan prosedur penjumlahan bentuk persamaan linier dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan pendapat dari para 
validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 3 termasuk dalam kategori level kognitif C3Karena 







Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 4: 
Tabel 4.30 






C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
2 
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
3 
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
Peneliti  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
Kesimpulan  
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data satu 
dengan data yang lainya 
Validator pertama, kedua dan ketiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama, bahwa soal nomor 4 
termasuk dalam kriteria level kognitif C2 (memahami) 
dalam aspek kognitif menafsirkan, karena dalam 
4. Pak Ali berumur 28 tahun, ketika anaknya lahir. 
Berapakah umur pak Ali ketika umur anak 
tersebut 16 tahun? 


































menghitung umur pak ali harus menghubungkan berbagai 
representasi yang terkait dengan prosedur. Peneliti juga 
mengklasifikasikan hasil klasifikasi yang sama, bahwa soal 
nomor 4 termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek menafsirkan, karena dalam soal 
diminta untuk menghitung umur pak Ali ketika anaknya 
umur 16 tahun, termasuk dalam kategori indikator kognitif 
menarik proses penyajian bentuk data satu dengan data 
lainya. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 4 termasuk 
dalam kategori level kognitif C3 Karena menarik proses 








Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 5: 
Tabel 4.31 





















C3 Karena menarik proses 
pelaksanaan penyelesaian 
5. Diketahui harga sepasang sepatu sama dengan dua 
kali harga sepasang sandal. Pak Syakir membeli 4 
pasang sepatu dan 3 pasang sandal. Pak Syakir 
harus membayar Rp 385.000,00. Tentukan harga 
sepasang sepatu! 











































Validator pertama dan ketiga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 5 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3 (menerapkan) dalam aspek mengimplementasikan, 
karena dalam soal diminta untuk mencari harga sepasang 
sepatu, maka diperlukan penerapan pengetahuan prosedur 
sistem persamaan linier satu variabel. Validator kedua 
telah mengklasifikasikan bahwa soal nomor 5 termasuk 
dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
menyelesaikan soal tersebut harus menerapkan materi, 
teori, pengetahuan mengetahui sistem linier dalam 
menentukan harga sepatu. Peneliti juga mengklasifikasikan 
hasil yang sama yakni soal nomor 5 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3(menerapkan) dalam aspek 
mengimplementasikan, karena soal tersebut menyajikan 
suatu masalah pada tahap proses pelaksanaan penyelesaian 
prosedur, hal tersebut ditekankan karena adanya sebuah 
soal ”tentukan harga sepasang sepatu” dari pertanyaan 
tersebut, siswa diharap dapat menentukan harga sepasang 
sepatu yang di beli oleh pak syakir. Berdasarkan pendapat 
dari para validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
soal nomor 5 termasuk dalam kategori level kognitif 
C3Karena menarik proses pelaksanaan penyelesaian 






6. Suatu segitiga samakaki memiliki panjang kaki 
sama dengan 5 kali panjang sisi lainya. Agar 
keliling segitiga tersebut lebih dari 55 m, 
berapakah panjang minimum masing-masing sisi 
segitiga tersebut ? 
 


































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 6: 
 
Tabel 4.32 






























Validator pertama dan kedua mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 6 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3(menerapkan) dalam aspek mengimplementasikan, 
karena dalam soal diminta untuk mencari harga sepasang 
sepatu, maka diperlukan penerapan pengetahuan prosedur 
sistem persamaan linier satu variabel. Validator ketiga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3(menerapkan) dalam aspek 
kognitif mengimplementasikan, karena dalam soal harus 
menerapkan pengetahuan dan prosedur dalam mencari 
panjang sisi segitiga. Peneliti mengklasifikasikan, bahwa 

































soal nomor 6 termasuk dalam kriteria level kognitif 
menganalisis dalam kategori mengorganisasi, karena 
dalam soal diminta mencari panjang minimum dari masing 
– masing sisi segitiga tersebut, maka harus 
mengidentifikasi data yang diketahui untuk mengerjakan 
soal. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 6 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3Karena menarik proses 












Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 7: 
Tabel 4.33 











C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru. 
3 
C3 Karena menarik proses 
pelaksanaan 
7. Pak Ketut berencana akan membangun rumah di 
atas sebidang tanah berbentuk persegi panjang 
dengan ukuran 30 m dan lebar (2y+1) m. Jika 
luas tanah pak Ketut tidak lebih dari 150 m
2 . 
tentukan: 
a. Lebar tanah pak Ketut yang paling besar. 
b. Biaya maksimal untuk membangun 1 m
2
 
dibutuhkan biaya Rp 4.500.000,00. Berapa 
biaya maksimal yang harus disediakan pak 
Ketut ? 

















































Validator pertama mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 7 termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek mengimplementasikan, karena 
dalam menyelesaikan soal harus menerapkan pengetahuan. 
Validator kedua mengklasifikasikan bahwa soal nomor 7 
termasuk dalam kategori level kognitif C4 (menganalisis) 
dalam aspek kognitif mengorganisasi, karena dalam 
menyelesaikan soal harus mengidentifikasi data yang 
diketahui untuk mengerjakan soal. Validator ketiga 
mengklasifikan bahwa soal nomor 7a, termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
kognitif mengimplementasikan, karena dalam soal 
mencarilebar tanah harus menerapkan pengetahuan dan 
prosedur dalam mencari lebar tanah. Pada nomor 7b 
termasuk dalam kriteria level kognitif C4(menganalisis) 
dalam aspek kognitif mengorganisasikan, karena dalam 
menghitung biaya maksimal yang harus dikeluarkan pak 
ketut harus mengidentifikasi data yang diketahui terlebih 
dahulu. Peneliti mengklasifikasikan bahwa soal nomor 7 
termasuk dalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) 
dalam aspek kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
mencari lebar tanah dan menghitung biaya maksimal 
diperlukan penerapan pengetahuan dan prosedur 
penyelesaianya. Berdasarkan pendapat dari para validator 
diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 7 
termasuk dalam kategori level kognitif C3 Karena menarik 
















































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 8: 
Tabel 4.34 






C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data 
satu dengan lainya. 
2 
C2 Karena menarik proses 
penyajian bentuk data 
satu dengan lainya. 
3 
C3 Karena menarik proses 
pengingatan penyajian 
suatu prosedur atau 
langkah – langkah 
penyelesaian 
Peneliti  
C3 Karena menarik proses 
pengingatan penyajian 
suatu prosedur atau 
langkah – langkah 
8. Pak Todung memiliki sebuah mobil box 
pengangkut barang dengan daya angkut maksimal 
1 ton. Berat pak Todung adalah 50 kg dan dia akan 
mengangkat kotak barang yang setiap kotak 
beratnya 25 kg.  
a. Berapa kotak paling banyak dapat diangkut 
pak Todung dalam sekali pengangkutan? 
b. jika pak Todung akan mengangkut 1.994 
kotak, paling sedikit berapa kali 
pengangkatan kotak itu akan terangkut 
semua?  
c. Jika setiap kotak beratnya 50 kg, berapa 
paling sedikit pengangkutan yang akan 
dilakukan pak Todung? 







































C3 Karena menarik proses 
pengingatan penyajian 
suatu prosedur atau 
langkah – langkah 
penyelesaian. 
Validator pertama mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 8 termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3(menerapkan) dalam aspek menjalankan, karena dalam 
menyelesaikan soal harus membuat representasi yang 
ekuivalen dan yang mengambarkan masalah. Validator 
kedua mengklasifikasikan bahwa soal nomor 8 termasuk 
dalam kriteria level kognitif C2(memahami) dalam aspek 
kognitif menafsirkan, karena dalam soal harus menafsirkan 
data terlebih dahulu. Validator ketiga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 8a termasuk dalam kriteria level 
kognitif C3(menerapkan) dalam aspek kognitif 
menjalankan, karena dalam menghitung banyaknya kotak 
yang di angkut pak todung harus membuat representasi 
yang ekivalen yang menggambarkan masalah. Pada nomor 
8b dan c termasuk dalam kriteria level kognitif C2 
(memahami) dalam aspek kognitif menafsirkan, karena 
dalam mengangkut kotak tersebut harus menafsirkan data 
yang diketahui untuk mengerjakan soal. Peneliti juga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 8 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
menjalankan, karena dalam soal diminta mencari berapa 
kotak yang paling banyak yang dapat di angkut pak todung 
dalam sekali pengangkutan dan paling sedikit 
pengangkutan diperlukan representasi yang ekuivalen yang 
menggambarkan masalah. Berdasarkan pendapat dari para 
validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 










































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 9: 
Tabel 4.35 






C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat 
atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
2 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat 
atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
3 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat 
atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat 
atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat 
atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 














































Validator pertama mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 9 termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(menerapkan) dalam aspek mengimplementasikan, karena 
dalam menyelesaikan pertidaksamaan linier tersebut harus 
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan sifat – 
sifat penjumlahan dan pengurangan dalam pertidaksamaan 
bentuk linier satu variabel. Validator kedua 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 9 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C4 (menganalisis) dalam aspek 
kognitif mengorganisasi, karena dalam menyelesaikanya 
harus mengorganisasi sifat – sifat penjumlahan terlebih 
dahulu. Validator ketiga mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 9 termasuk dalam kriteria level kognitif C4 
(menganalisis) dalam aspek mengorganisasi, karena 
penyelesaianya harus menggunakan sifat – sifat 
penjumlahan pengurangan dalam bentuk persamaan dan 
pertidaksamaan linier satu variabel. Peneliti 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 9 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam aspek 
mengimplemetasikan, karena dala menyelesaikan 
pertidaksamaan tersebut perlu memilih strategi yang tepat 
dan menggunakan sifat– sifat penjumlahan. Berdasarkan 
pendapat dari para validator diatas dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa soal nomor 9 termasuk dalam kategori 
level kognitif C4 karena menarik proses identifikasi dan 














10. Ubahlah persamaan berikut ke dalam 
permasalahan sehari-hari  
a. 5a-1 < 6  
b. 7≥ 3𝑥 








































C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat- 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
2 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat- 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
3 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat- 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat- 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat- 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Validator pertama, kedua dan ketiga, 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 10 termasuk dalam 
kategori level kognitif C4(menganalisis) dalam aspek 
mengorganisasi, karena dalam menyelesaikanya harus 
mendeskripsikan bentuk bentuk permasalahan bentuk 
masalah sehari – hari. Peneliti mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 10 termasuk dalam kriteria level kognitif dalam 
kriteria level kognitif C4 (menganalisis) dalam aspek 


































kognitif mengorganisasi, karena dalam mengubah 
persamaan linier tersebut termasuk dalam indikator 
kognitif menarik proses identifikasi dan mengasosiasikan 
sifat – sifat atau ciri – ciri untuk strutur yang baru. 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 10 termasuk dalam 
kategori level kognitif C4Karena menarik proses 
identifikasi dan mengasosiasikan sifat- sifat atau ciri – ciri 










Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 11: 
 
Tabel 4.37 






C2 Karena menarik proses 
mencocokkan dan 
menggolongkan sifat 
atau ciri yang sama dari 
beberapa proses yang 
diberikan 
2 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri-ciri dari 
sebuah struktur 
3 
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
11. Jumlah tiga bilangan genap berurutan adalah 
126  
a. Apabila bilangan genap pertama adalah 
2n,nyatakan bilangan genap kedua dan 
ketiga dalam n. 
b. Tentukan ketiga bilangan itu . 




































sifat atau ciri-ciri dari 
sebuah struktur 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri-ciri dari 
sebuah struktur 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
identifikasi dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri-ciri dari 
sebuah struktur 
Validator pertama, kedua  mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 11a termasuk dalam kategori level kognitif 
C1(mengingat) dalam aspek kognitif mengenali, karena 
dalam menyelesaikanya harus mengingat pengetahuan 
mengenai konsep lalu diterapkan ke berikutnya. Pada 
nomor 11b termasuk dalam kategori level kognitif 
C2(memahami) dalam aspek kognitif mengklasifikasikan, 
karena dalam penyelesaianya harus mengasosiasikanya 
terlebih dahulu. validator ketiga mengklasifikasikan bahwa 
soal nomor 11a termasuk dalam kriteria level kognitif 
C3(menerapkan) dalam aspek kognitif menjalankan, 
karena dalam menyelesaikan soal harus membuat 
represetasi yang ekuivalen yang menggambarkan masalah. 
Pada nomor 11b termasuk dalam kriteria level kognitif 
C2(memahami) dalam aspek menafsirkan, karena dalam 
menentukan ketiga bilangan tersebut harus menafsirkan 
data yang diketahui untuk mengerjakan soal. Peneliti 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 11a termasuk 
kedalam kriteria level kognitif C1(mengingat) dalam aspek 
kognitif mengenali karena dalam mencari bilangan kedua 
dan ketiga dalam n  harus mengingat pengetahuann 
mengenai konsep. Pada nomor 11b termasuk dalam kriteria 
level kognitif menganalisis dalam aspek kognitif 
mengorganisasikan, karena mengorganisasian bilangan 


































yang berurutan. Berdasarkan pendapat dari para validator 
diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 11 
termasuk dalam kategori level kognitif C4 Karena menarik 
proses identifikasi dan mengasosiasikan sifat – sifat atau 










Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 
12: 
Tabel 4.38 

























12. Nilai x pada gambar berikut adalah ...  
 
 









































Validator pertama dan ketiga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 12 termasuk dalam kategori level 
kognitif C3 (mengaplikasikan) dalam aspek kognitif 
mengimplementasikan, karena dalam penyelesaianya harus 
menerapkan rumus garis yang melalui dua titik untuk 
menentukan salah satu titik koordinat. Validator kedua 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 12 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3 (mengaplikasikan) dalam aspek 
kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
penyelesaianya harus menerapkan rumus yang sudah 
ditentukan. Peneliti juga mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 12 termasuk dalam kriteria level kognitif C3 
(mengaplikasikan) dalam aspek kognitif 
mengimplementasikan, karena dalam mencari nilai x pada 
grafik yang telah di gambar memerlukan proses penarikan 
dan proses identifikasi kedalam struktur yang baru. 
Berdasarkan pendapat dari para validator diatas dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 12 termasuk dalam 
kategori level kognitif C3 Karena menarik proses 













13. Diberikan batasan nilai x dan y , yaitu 3≤ 𝑥 ≤ 
25dan -9 ≤ 𝑦 ≤ −1 carilah nilai terbesar dari ! 









































C4 Karena menarik proses 
pengidentifikasian dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
2 
C4 Karena menarik proses 
pengidentifikasian dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
3 
C4 Karena menarik proses 
pengidentifikasian dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Peneliti  
C4 Karena menarik proses 
pengidentifikasian dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Kesimpulan  
C4 Karena menarik proses 
pengidentifikasian dan 
mengasosiasikan sifat – 
sifat atau ciri – ciri untuk 
struktur yang baru 
Validator pertama, kedua dan ketiga telah 
mengklasifikasikan hasil yang sama, bahwa soal nomor 13 
termasuk dalam kriteria level kognitif C4 (menganalisis) 
dalam aspek kognitif mengorganisasikan karena dalam 
mencari nilai terbesar harus menentukan nilai berdasarkan 
batas nilai   dan  . Peneliti juga mengklasifikasikan 
bahwa soal nomor 13 juga termasuk dalam kriteria level 
kognitif C4 menganalisis) dalam aspek kognitif 

































mengorganisasikan, karena dalm soal yang diminta 
mencari nilai terbesar dari batasan – batasan tersebut 
termasuk dalam kriteria indikator kognitif menarik proses 
identifikasi dan mengasosiasikan sifat – sifat atau ciri – ciri 
untuk struktur yang baru. Berdasarkan pendapat dari para 
validator diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal 
nomor 13 termasuk dalam kategori level kognitif 
C4Karena menarik proses pengidentifikasian dan 






Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 14: 
Tabel 4.40 

























14. Panjang diagonal belah ketupat adalah (3 x-2) 
cm dan ( x+14) cm. Jika diagonal yang pertama 
lebih panjang dari diagonal yang kedua. 
Tentukan pertidaksamaan dan penyelesaianya! 










































Validator pertama dan ketiga mengklasifikasikan hasil 
yang sama, bahwa soal nomor 14 termasuk dalam kriteria 
level kognitif C1(mengingat) dalam aspek kognitif 
mengingat kembali, karena dalam menyelesaikan 
pertidaksamaannya harus mengingat operasi penjumlahan 
bentuk pertidaksamaan linier satu variabel dalam 
menyelesaikan masalah. Validator kedua 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 14 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C3(mengaplikasikan) dalam aspek 
kognitif mengimplementasikan, karena dalam 
menyelesaikanya harus mengimplementasikan 
penjumlahan bentuk terlebih dahulu. peneliti juga 
mengklasifikasikan bahwa soal nomor 14 termasuk dalam 
kriteria level kognitif C4(mengaplikasikan) dalam aspek 
kognitif mengimplementasikan, karena dalam soal yang 
diminta untuk menyelesaikan pertidaksamaan tersebut 
termasuk dalam kriteria indikator kognitif menarik proses 
pelaksanaan penyelesaian dengan pemodifikasian 
prosedur. Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 14 termasuk 
dalam kategori level kognitif C3 karena menarik proses 









15. Sepotong kawat yang panjangnya 196 m dibentuk 
menjadi suatu kerangka balok. Panjang,lebar, dan 
tinggi balok itu masing-masing (5x + 3) cm, (4x-2) 
cm dan (x-2) cm:  
a. Nyatakan panjang kawat tersebut dalam suatu 
pertidaksamaan ! 
b. Berapa nilai x  maksimum? 
c. Berapa panjang, lebar, dan tinggi balok itu untuk 

































Berikut ini adalah tabel hasil klasifikasi soal nomor 15: 
Tabel 4.41 






























Validator pertama mengklasifikasikan bahwa soal 
nomor 15a dan c termasuk dalam kriteria level kognitif 
C1(mengingat) dalam aspek kognitif mengenali, karena 
dalam menyatakan panjang kawat tersebut harus 
mengingat dan mengenali bentuk sistem persamaan linier 
satu variabel, pada nomor 15 b termasuk dalam kriteria 
level kognitif C3(menerapkan) dalam aspek menjalankan, 
karena mencari nilai x maksimum harus merepresentasikan 
bentuk persamaan linier terlebih dahulu. Validator kedua 
dan ketiga mengklasifikasikan bahwa soal nomor 15a 
termasuk dalam kriteria level kognitif C1 (mengingat) 
dalam aspek kognitif mengenal, karena dalam mencari 


































panjang kawat tersebut harus mengenal bentuk sistem 
pertidaksamaan. Nomor 15b termasuk dalam kriteria level 
kognitif C2 (memahami) dalam aspek menafsirkan, karena 
dalam mencari nilai x maksimum harus menafsirkan 
variabel terlebih dahulu. pada nomor 15c termasuk 
kedalam kriteria level kognitif C3 (menerapkan) dalam 
aspek kognitif menjalankan, karena dalam menghitung 
panjang, lebar, dan tinggi harus merepresentasikan 
kedalam bentuk persamaan terlebih dahulu. peneliti juga 
mengklasifikasikan bahwa nomor 15a termasuk dalam 
kriteria level kognitif C1(mengingat) dalam aspek 
mengenali, karena dalam mencari panjang kawat 
diperlukan proses mengingat dan mengenali bentuk 
persamaan linier satu variabel, pada nomor 15 b dan c 
termasuk kedalam kriteria level kognitif C3(menerapkan) 
dalam aspek menjalankan karena dalam mencari nilai x 
maksimum dan menjari panjang, lebar, serta tinggi balok 
tersebut harus merepresentasikan bentuk persamaan linier 
dahulu.  Berdasarkan pendapat dari para validator diatas 
dapat ditarik kesimpulan, bahwa soal nomor 10 termasuk 
dalam kategori level kognitif C4 karena menarik kembali 
proses pelaksanaan penyelesaian suatu prosedur. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diproleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa yang memuat kategori level 
kognitif C1 sebanyak 5% , yang memuat kategori C2 15% 
, yang memuat kategori C3 52,5% , yang memuat kategori 
level kognitif C4 27,5%, dan pada kategori C5 dan C6 
tidak ada sama sekali. Dan berikut ini adalah rincian Tabel 
dari analisis klasifikasi soal matematika menurut Anderson 
dan Krathwohl. 
Tabel 4.42 
Tabulasi analisis klasifikasi Soal matematika 
menurut Anderson dan Krathwohl 
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10 

























































materi C1 C2 C3 C4 C5 C6 Total  
soal 
3 
















-  -  
40 
soal 
 Berikut ini adalah hasil dari analisis klasifikasi soal – 
soal materi aljabar yang ada di buku matematika 
SMP/MTs berdasarkan level kognitif menurut Anderson 
















































BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
      Level kognitif soal materi aljabar pada buku pelajaran 
matematika SMP / MTs kelas VII pada kategori Level 
kognitif C1 (Mengingat) sebanyak 2 (5%) butir soal, C2 
(Memahami) sebanyak 6 (15%) butir soal, C3 
(Menerapkan) sebanyak 21 (52,5%) butir soal, C4 
(Menganalisis) sebanyak 11 (27,5%) butir soal dan pada 
level C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta) tidak ada sama 
sekali.  
 
B. Saran  
Adapun saran – saran yang dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya mencakup 3 pokok bahasan yang 
berkaitan dengan materi aljabar saja, sehingga bagi 
peneliti lain bisa ditambahkan lagi pokok bahasanya.  
2. Karena kurangnya soal yang mencakup kategori level 
kognitif C5(Mengevaluasi)  dan C6 (Mencipta) 
disarankan bagi pemerintah agar menambahkan soal 
yang masuk dalam kategori level tersebut, sehingga 
dapat melatihkan tingkat berfikir siswa. 
3. Bagi peneliti lain diharapkan untuk mengatur waktu 
ketika penelitian, karena penelitian ini membutuhkan 
waktu yang cukup lama. Dan juga diharapkan memilih 
guru yang benar – benar memahami tentang 
Taksonomi Bloom, dan disarankan memilih guru yang 
tepat dikarenakan banyak guru yang sibuk (tidak 
memiliki waktu luang) 
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